PROLOGUE 
PROLOGUE 


Jepang tahun 20xx, sudah mengalami banyak perubahan 
tentunya. Kemajuan tekhnologi telah menjarah ke seluruh 
bidang kehidupan. Tidak hanya Jepang saja, negara lain pun 
ikut berkembang dan membuat dunia ini seperti dunia 
fantasy yang dulunya tidak bisa diciptakan manusia, kini 
telah terjadi. Semua telah terlahir kembali dengan sisi-sisi 
baru yang canggih. Tak terkecuali tentang cinta, semua di 
muka bumi ini telah berubah walaupun hanya sedikit, dan 
begitu pun juga dengan cinta. 


Kini, hubungan cinta antara kedua belah pihak telah 
mengalami perubahan, dan bisa dibilang cukup drastis. Kini, 
kita tidak bisa dengan bebas memilih pasangan hidup kita. 
Ya, semua telah diatur, Dan yang mengatur adalah 
pemerintah. PEMERINTAH. 


Dahulu, mungkin jatuh cinta adalah hal yang paling 
menyenangkan. 

Menyatakan perasaan dan mendapatkan kekasih atau 
pasangan hidup yang kita cintai. Namun sekarang, hal itu 
adalah hal yang mustahil. Karena kita tidak dapat 

menjalin hubungan dengan orang yang benar-benar kita 
cintai. Hal seperti ini pasti dialami oleh setiap orang. 


Pemerintah akan mengirim pemberitahuan berupa sebuah 
pesan atau yang biasa disebut sebagai "Government 
Notice". Dan saat itulah kita mengetahui pasangan resmi 
kita, saat itulah juga kita telah dianggap dewasa. Ini semua 
memang seperti perjodohan, perjodohan yang dilakukan 
oleh pemerintah. Namun 

perbedaannya dengan perjodohan biasa adalah, kita 


dilarang menolak atau akan mendapat hukuman, berbeda 
dengan perjodohan biasa yang memberi kesempatan 
kepada kita untuk menolak perjodohan tersebut. Karena 
itulah, tidak semua pasangan dapat serasi. 


“Cerita ini terinspirasi dari sebuah anime yang berjudul 
LOVE and LIES. 


“Genre : #Teenfiction #School #Japaneese #LOVEandLIES 
# Slice of life # Shoujo 


Please Vote & Comment, Thanks” ^ 


CHAPTER 1 
CHAPTER 1 - GOVERNMENT NOTICE 


Pemerintah kini telah memberlakukan sebuah peraturan, 
bahwa semua orang dilarang menjalin hubungan dengan 
orang pilihannya. Entah apa maksud 

dari tindakan itu. Yang pasti, kebijakan ini sudah lama ada 
dan tidak semua orang mematuhinya, dan mereka yang 
melanggar akan mendapat hukuman, yang selalu berbeda- 
beda sesuai intensitas pelanggaran yang dilakukan. Dan 
sepertinya akan berbeda juga pada setiap orang. Waktu 
setiap orang menerima Government Notice 

juga berbeda-beda, ada yang sudah menerima saat masih 
menjadi murid SMP dan bahkan ada yang baru menerima 
saat sudah bekerja. Dan tidak ada orang yang tahu kapan 
giliran seseorang menerimanya. Terkesan rahasia. 


Hampir semua murid di kelas ini telah menerima 
Government Notice mereka, kecuali lima murid yang saat ini 
terdiri dari tiga siswa dan dua siswi termasuk Akiyama. 
Pemerintah memang melarang hubungan yang terjalin di 
setiap warga sipil dengan warga sipil lainnya, namun itu 
semua tidak diindahkan oleh sebagian besar anak-anak 
muda. Itu merupakan tipikal mereka yang -tanpa rasa 
bersalah- suka melanggar peraturan dan juga tanpa rasa 
takut akan hukuman menjalin hubungan dengan kekasih 
mereka bahkan setelah mereka menerima Government 
Notice. 


Seorang siswi berteriak dengan nada terkejut yang 
membuat teman-teman disampingnya merasa penasaran 
tentang apa yang terjadi dengannya. 


"Apa yang terjadi, Uchida?" salah seorang siswi 
menanyainya. Siswi masih terlihat terkejut. Tangannya 
mulai bergerak ingin memperlihatkan sesuatu kepada 
seseorang yang menanyainya. 


"Aku... aku, a-aku menerima Government Notice" katanya 
dengan nada sedih dan pengucapannya terbata-bata. 
Sontak semuanya ikut terkejut, ada yang memberikan 
selamat dan sebagian menyayangkan dan khawatir 
kepadanya. 


"Bagaimana dengan Hayato? Apa yang akan kau lakukan, 
Uchida. Sangat lama untuk kau bisa mendapatkan hatinya, 
bukan?" siswi itu -yang sepertinya adalah temannya- 
menanyainya. Yang ditanya terlihat bingung dan frustasi. 


"Apa yang harus kulakukan? Aku tidak akan bisa berpisah 
dengannya" 

katanya sambil membendung kesedihan yang tak lama lagi 
akan meluap. 


Satu telah berkurang, semuanya tersisa empat orang lagi. 
Apa mereka semua bodoh?! Apa gunanya melakukan semua 
ini, bahkan aku tidak tahu apa yang ada dipikiran mereka. 
Dan semoga saja aku tidak akan menerima pesan terkutuk 
itu. Benar-benar aneh!. Seorang siswi dengan rambut hitam 
keabu-abuan yang indah menggerutu dibangkunya. 
Sepertinya ia sangat membenci kebijakan pemerintah yang 
satu ini. 


Keesokan harinya, siswi itu terlihat dengan santai membaca 
sebuah buku novel yang cukup tebal di bangku sebuah 
taman bermain. Taman bermain itu luas, karena selain berisi 
banyak permainan yang biasanya ramai oleh anak-anak 
sampai orang dewasa dan disaat musim panas, di sana juga 


terdapat banyak stan-stan kecil yang menjual berbagai 
makanan dan souvenir, juga terdapat banyak minimarket. 


Suasana hari yang cerah membuat taman bermain itu 
dipenuhi pengunjung dari segala kalangan usia. Sudah 
berulang kali siswi itu dipanggil oleh seorang wanita, namun 
ia tidak mempedulikannya dan tetap memilih untuk 
menatap bukunya. 


"Miyuki?!" wanita itu kembali memanggilnya. Dan sekali lagi 
ia tidak mempedulikannya yang membuat si wanita -dengan 
berjalan cepat-menghampirinya. 


"Astaga.. ayolah Miyuki, jangan membaca terus?! Aku ingin 
menikmati bianglala itu, cepatlah menyusul!" dan dijawab 
satu anggukan oleh si siswi. Tak lama kemudian, siswi itu - 
yang bernama belakang Miyuki dan dengan sedikit berlari- 
menghampiri wanita tadi. Dengan tetap menatap bukunya. 
Dan tak lama, Miyuki sampai di tempat wanita tadi berada. 


"Baiklah, mari kita mengantre dan menaiki bianglala itu!" 
ucap si wanita senang yang langsung dengan cepat 
mendapat tanggapan Miyuki. 


"Kutolak" si wanita terlihat terkejut dengan apa yang 
dikatakan Miyuki 
dengan masih mentap bukunya. Dia memasang wajah 
bertanya-tanya. 


"Aku tidak ingin mengganggu waktu kalian. Walaupun aku 
seperti ini, 

jangan mengira aku tidak tahu tentang cerita itu. aku tidak 
ingin mengganggumu dan Akira" ucap Miyuki yang 
nampaknya tahu bahwa si wanita ingin bertanya, masih 
dengan menatap buku. Dan itu berarti mereka tidak hanya 
berdua, namun bertiga bersama seorang laki-laki yang 
diketahui bernama belakang Akira. 


"Tapi..." wanita itu berusaha menolak permintaan Miyuki. 


"Cepat pergilah, Akane. Atau aku akan pulang" ucap Miyuki 
dengan nada mengancam dan tetap menatap bukunya. 
Sepertinya ia tidak ingin menyia-nyiakan waktunya untuk 
bermain dan lebih memilih untuk membaca buku novelnya 
dimana 

pun ia berada. Setelah mendengar jawaban Miyuki, wanita 
itu -yang diketahui bernama belakang Akane- terlihat 
sedikit kecewa namun lekas pergi untuk mengantre menaiki 
bianglala bersama laki-laki yang bernama Akira. 


Akane dan Akira adalah sepasang kekasih. Dan tentu saja 
mereka menjadi kekasih karena kebijakan pemerintah. 
Akane menerima Government Notice-nya saat duduk dikelas 
dua SMP. Cukup cepat memang, karena pada umumnya 
semua orang menerima Government Notice saat sudah 
menjadi murid SMA. Sedangkan Akira menerima 
Government Notice saat duduk dikelas satu SMA. 


Saat ini, Akane adalah seorang mahasiswa disalah satu 
universitas yang cukup terkenal, karena dia adalah 
mahasiswa yang cukup berprestasi. Dan sekarang adalah 
tahun terakhirnya sebelum ia lulus dan wisuda. Akira adalah 
salah satu koki yang bekerja di sebuah hotel yang mewah, 
kemampuan memasaknya jangan ditanya. la menangani 
menu utama, sehingga lebih sering memasak daripada 
Akane. Mereka adalah pasangan yang serasi. 


Walaupun Miyuki lebih muda daripada Akane dan Akira, ia 
memanggil mereka dengan panggilan layaknya teman dan 
tanpa menggunakan kata kakak atau 

panggilan untuk orang yang lebih tua. Namun nampaknya 
pasangan serasi itu tidak terganggu ataupun marah pada 
Miyuki, mereka malah terlihat menyayanginya. 


Setelah Akane dan Akira pergi, Miyuki -dengan masih 
menatap bukunya- kembali ke bangku taman dan 
melanjutkan kegiatan membaca buku novelnya. Cahaya 
terik matahari tidak membuatnya merasa silau untuk 
membaca buku dan cuaca yang sudah cukup panas tidak 
membuatnya gerah. Ia tetap dengan santai membaca buku 
novelnya, ditemani satu botol air mineral dan satu bungkus 
biscuit cokelat. 


Waktu telah menunjukkan pukul tiga sore, mereka belum 
kembali dari 

taman bermain tersebut. Miyuki sudah menghabiskan dua 
bungkus biscuit cokelat. la masih tetap membaca buku 
novelnya, ia selalu menolak setiap kali Akane mengajaknya 
mencoba setiap wahana di taman itu. Dan sekarang, entah 
dimana tempat Akane dan Akira berada. Mungkin mereka 
sedang mencoba wahana lainnya. 


Miyuki masih saja membaca, sepertinya rasa bosan tidak 
menghampirinya. Sebenarnya hal itu berlaku setiap ia 
membaca buku, entah buku pelajaran atau pun novel 
kesukaannya ia tidak pernah merasa bosan. Miyuki adalah 
seorang gadis 

pecinta buku, seorang kutu buku. Buku apa pun pasti ia 
baca, hanya saja yang menarik perhatiannya. Seperti tipikal 
para kutu buku, Miyuki juga memakai kacamata. la memakai 
kacamata dengan model frameless yang membuatnya 
terlihat berkarisma bukan tipe neerd geeky yang mungkin 
terlihat culun jika ia pakai. Sebenarnya, tanpa kacamata 
pun Miyuki masih bisa melihat dengan jelas. Namun ia telah 
menyukainya sejak lama, ia selalu mengenakan 
kacamatanya. la merasa lebih percaya diri dengan 
kacamata, dengan kacamata juga ia tidak takut ketika harus 
menatap orang lain. 


"Ayo cepat, Kak?!" seorang anak perempuan berjalan 
dengan sedikit menarik lengan kakaknya. Sepertinya ia 
sudah tidak sabar ingin menaiki wahana pilihannya. 
Kemungkinan ia merupakan murid TK. 

Dibelakangnya, terlihat seorang laki-laki dengan tubuh 
menjulang tinggi, mungkin tingginya sekitar 180 cm. Dan 
orang itulah yang sedang ditarik-tarik lengannya oleh anak 
perempuan tadi yang berarti ia kakaknya. 


"Hati-hati," laki-laki memperingatkan adiknya untuk berhati- 
hati. Mereka terlihat seperti seorang ayah dan buah hatinya 
daripada kakak-adik. 


"Kau ingin mencoba wahana apa?" laki-laki itu bertanya 
kepada adiknya itu. 


"Ayumi ingin naik komedi putar, jadi kakak juga harus ikut!" 
laki-laki itu 

terlihat terkejut mendengar keinginan adiknya, terlihat ia 
ingin menolak ajakan itu. 


"Tidak bisakah kau naik sendiri?, lagipula kau sudah besar" 
akhirnya ia mengeluarkan kalimat penolakan dari ajakan 
adiknya. Adiknya menggeleng. 


"Tidak, Ayumi ingin naik bersama kakak" 


"Kakak lelah Ayumi, pergilah sendiri. Disana juga banyak 
orang selain 

kakak" laki-laki itu tetap menolak ajakan adiknya. Mungkin 
ia merasa malu jika seorang laki-laki sepertinya mau 
menaiki wahana itu. Konyol sekali. 


"Kakak akan menunggumu disini, dibangku taman itu" laki- 
laki itu 

menunjuk bangku yang tak jauh dari mereka dan hanya 
berjarak sekitar 20 meter dari tempat Miyuki berada. 


Dengan wajah yang sedikit kecewa, anak perempuan itu 
berlari meninggalkan kakaknya dan menuju wahana komedi 
putar. 


Miyuki masih membaca bukunya, namun sepertinya kali ini 
sinar matahari sedikit mengganggu kegiatannya. Terlihat ia 
sedikit bergeser dari tempat awal ia 

berada. Namun tetap saja ia masih membaca. Dan belum 
ada tanda-tanda kembalinya Akane dan Akira, sepertinya 
mereka sangat menikmati liburan di taman bermain itu. 


Handphone milik Miyuki yang berada pada tas kecilnya 
bergetar tanda email masuk. Miyuki yang merasa 
handphone miliknya bergetar, segera mengambil benda itu 
dan menekan tombol power. Setelah dinyalakan, pada 
unlock screen terlihat 

pemberitahuan email baru. Disana tertulis “Government 
Notice". Itu berarti Miyuki telah mendapatkan pasangan 
resminya. 


Wajahnya terlihat terkejut sekaligus pucat melihat layar 
handphone yang 
baru saja ia nyalakan. la tidak percaya dengan apa yang 
baru saja ia lihat. 


"Ini... ini adalah Government Notice. Oh, tidak..." walaupun 
merasa malas 

untuk membuka email tersebut, Miyuki memberanikan 
dirinya. Memang benar-benar email dari pemerintah. Di awal 
isi email tersebut, tertulis ucapan selamat untuk Miyuki, 
selanjutnya tertulis biodata singkat mengenai pasangannya, 
dan terakhir Miyuki diminta mengirimkan letak lokasinya 
saat ini. Dan Miyuki melakukannya. 

Tak lama, muncul email dari pemerintah lagi. 
Menginformasikan bahwa pasangannya juga berada di 
tempat Miyuki berada, yang membuatnya semakin terkejut. 


Selain pemberitahuan itu, terdapat peta yang akan 
menunjukkan dimana 

letak pasangan Miyuki berada. Miyuki mengikuti petunjuk 
dari peta itu. 


Aku tidak percaya aku menerimanya. Kupikir ini sudah 
terlambat bagiku 

dan pemerintah tidak akan melakukan ini. Tapi sekarang, 
kenyataannya aku 

menerimanya. Benar-benar mengesalkan, dasar pesan 
aneh?! Eh, tunggu... ini bukan pesan, tapi email. Argghh!! 
Terserah, semuanya aneh! 


Miyuki menggerutu sambil menatap layar handphone-nya, 
semua orang melihatnya dengan pandangan 

aneh. Itu mungkin karena ada hawa api berkobar yang 
mengelilinginya, dia benar-benar kesal saat itu. Terlihat dari 
cara bicaranya, yang terus mengatakan slogannya. 


Langkahnya terhenti saat melihat sepasang kaki berada 
tepat didepannya. la mendongakkan kepalanya. Berdiri 
seorang laki-laki di depannya, dengan rambut berwarna 
hitam dan warna mata abu-abu. 


"Akiyama Miyuki?" laki-laki itu bermaksud bertanya apakah 
orang di 
depannya benar Akiyama Miyuki. Wajah Miyuki tampak 
bingung. 


"Siapa kau?" tentu saja pertanyaannya membuat laki-laki di 
depannya bingung sekaligus kesal, ia menjawab pertanyaan 
Miyuki dengan dingin. 


"Nanase. Nanase Takeshi" Miyuki baru mengerti. 


"Ah... jadi kau orang itu, Nanase Takeshi, huh?" laki-laki itu 
semakin 


terlihat kesal sedangkan Miyuki berusaha berpikir keras. 
Mulai detik ini mereka adalah pasangan dan hal ini akan 
berlaku selamanya. 


—TBC- 
Thanks for read^ ^ 
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CHAPTER 2 
11'08'17 
CHAPTER 2 - DEAL 


"Jadi... menurut email aneh itu kau adalah pasanganku. Tapi 
aku tidak akan membiarkan mereka melakukan hal ini 
semau mereka, apa mereka benar-benar bodoh?!" Miyuki 
melanjutkan ggerutunya. Dan aku juga tidak ingin 
berpasangan bahkan menikah dengan gadis dingin-aneh 
sepertimu!. Sepertinya mereka sama- 

sama menolak kebijakan ini. 


"Jadi, bagaimana, apa kau setuju?" 


"Apa? Apa yang kau katakan barusan?" Takeshi ternyata 
tidak memperhatikan Miyuki yang sedang bicara. Miyuki 
menggembungkan pipinya. 


"Hah... dengarkan jika seseorang sedang berbicara. Aku 
ingin mengajukan sebuah kesepakatan, aku tidak ingin 
melakukan ini semua dan mungkin saja kau juga begitu. 
Jadi, kita akan melupakan semua hal tentang ini dan 
berusaha atau pun berpura-pura tidak mengenal satu sama 
lain, bagaimana? Kau setuju?" la terlihat bersemangat. Saat 
Takeshi hendak menjawab atas pertanyaan Miyuki, 
seseorang memanggilnya, dan orang itu adalah anak 
perempuan tadi yang berarti dia adalah adik Takeshi. Anak 
itu memanggilnya dengan sebutan "oniisan". 


"Siapa yang ada disampingmu, Kak?" anak perempuan itu 
bertanya. 


"Ah... dia, dia... Oh, benar, dia temanku" Takeshi menjawab 
dengan terbata-bata. Miyuki tersenyum dan membungkuk. 


"Halo, kak. Namaku Nanase Ayumi, adik dari Nanase Takeshi, 
terima kasih sudah menjadi teman kakak" la menyapa dan 
berterima kasih kepada Miyuki dan dibalas seulas senyuman 
dari Miyuki. 


Ayumi sibuk menceritakan kesannya saat sedang menaiki 
komedi putar 

kepada kakaknya, Takeshi. Sementara Miyuki terlihat 
memikirkan sesuatu. 


"Jadi... kau sudah setuju. Kalau begitu selamat tinggal?!" 
Miyuki melesat 
pergi dari tempat itu, dengan berlari. 


"Heli... tunggu dulu?!" Takeshi berteriak sambil sedikit 
berlari mengejar Miyuki namun tak terkejar. Miyuki terus 
berlari menjauhi tempat Takeshi berada. 


Handphonenya berbunyi. "Kebijakan Pemerintah Dilanggar", 
itulah kata-kata yang keluar dari speaker handphone 
miliknya. Tiba-tiba saja, tubuhnya melayang dan bergerak 
mundur. Arahnya kembali menuju ke tempat Takeshi berada. 


"Ap-apa yang terjadi? Tubuhku..." Miyuki terkejut. Ia kembali 
ke tempat 
semula. Seulas senyuman terukir di bibir Takeshi. 


la berjalan maju. 
Mendekati tubuh Miyuki. 


Kemudian, menarik kerah baju bagian belakang dan 
menariknya agar wajah Miyuki bertatapan dengan wajahnya 
sendiri. Sekali lagi, seulas senyum terukir di bibirnya. 


"Coba lihat, ternyata kau mendapat hukuman dari 
pemerintah. Kau yakin ingin melanjutkan keputusanmu, 


hm?" tatapannya saat itu terlihat menyeramkan bagi Miyuki. 
Bahkan sangat-sangat menyeramkan, ia bergidik ngeri. Ia 
segera menepis tangan yang mencengkram kerah bajunya 
dengan kasar dan menatap mata pemilik tangan itu dengan 
tatapan tajam. 


"Yah, tapi itu juga terserah kau saja. Jika kau mendapat 
hukuman dari 

pemerintah, yang sangat mungkin lebih tinggi intensitasnya 
daripada ini, aku tidak berurusan. Kau tahu, mereka yang 
menolak Government Notice adalah orang bodoh yang 
dengan bangganya mengatakan bahwa mereka bebas 
memilih pasangan mereka, tapi mereka malah merusak 
masa depan mereka" Miyuki terkejut atas apa yang 
dikatakan Takeshi, sepertinya ia menyadari sesuatu. 


"Jika kau berhasil masuk ke perguruan tinggi, namun tersisa 
satu kursi mahasiswa dan ada seorang lagi yang nilainya 
sama denganmu, maka yang mereka singkirkan pertama 
kali adalah orang yang menolak Government Notice. Itu 
mungkin disebabkan orang tersebut tidak mematuhi 
hukum, sehingga mereka memilih menyingkirkan orang itu. 
Tentu saja, kau tidak ingin merusak masa depanmu, bukan?" 
Miyuki terlihat sedikit frustasi, wajahnya terlihat sangat 
serius. 


Dan dengan berat hati, ia tidak jadi melakukan kesepakatan 
yang telah ia buat sendiri. Ila mengangguk. 


"Aku akan berusaha. Mohon kerja samanya" 


Miyuki telah mencari ke seluruh penjuru taman, namun ia 
tidak dapat 

menemukan Akane dan Akira berada. la kelelahan dan 
sedikit air mata telah keluar dari kelopak matanya. la paling 


tidak suka saat ditinggal sendirian di tempat penuh 
keramaian. 


Miyuki membencinya. 


Akhirnya, ia memutuskan untuk pulang tanpa mereka 
berdua. 


"Aku pulang" Rumahnya terlihat sepi. Dan juga gelap, 
padahal hari sudah 

tidak sore. Matahari telah tenggelam, namun rumahnya 
gelap. Mereka tidak menyalakan lampu rumah. Miyuki 
berjalan menuju ruang tengah. Mencari ayah dan ibunya, 
dan mungkin juga ada Akane beserta Akira. 


Lampu tiba-tiba menyala, beserta suara terompet pesta dan 
potongan kertas berwarna-warni berterbangan di ruang 
tengah. 


"Selamat untukmu, Miyuki!" serempak, mereka meneriakkan 
kata-kata itu. 


Miyuki hanya menatap bingung. Mereka mengucapkan 
selamat dan memeluknya. 


"Apa maksud kalian?" 


"Jangan berpura-pura tidak tahu. Kau sudah menerimanya, 
bukan? Mereka 

juga memberi tahu kepada orang tua" Miyuki hanya ber-oh. 
la berjalan menuju tangga. 


"Kau mau kemana, kembali kesini?! Kita akan 
merayakannya" Kata Misaki, ibu Miyuki. 


"Itu benar, ayo kita rayakan Miyuki. Dan juga, kapan kau 
akan mengajaknya kemari?" Miyuki tidak suka dengan arah 
pembicaraan ini. la cemberut. 


"Aku mau tidur. Dan, aku tidak akan mengajak siapapun 
kemari. Jangan 

ganggu aku!" la berlari menuju kamarnya, dan menutup 
pintu dengan keras sampai-sampai pintu itu akan segera 
rusak. Sudah mustahil untuk membujuk Miyuki saat ia 
sudah seperti itu, mereka memilih untuk membiarkannya 
saja. 


"Karena Miyuki menolak perayaan ini, kita akan 
merayakannya tanpanya. Tak apa kan?" akhirnya mereka 
merayakan tanpa Miyuki. 


Kejadian yang sama juga terjadi dikediaman keluarga 
Nanase. Mereka merayakan Takeshi yang telah menerima 
Government Notice. Namun, perbedaannya dengan Miyuki 
adalah ia menerima perayaan itu dan ikut merayakannya. 
Hanya saja ia tidak menjawab pertanyaan seputar dirinya 
dan pasangan resminya. 


Miyuki merebahkan tubuhnya di atas tempat tidurnya. la 
menutup mata. 


Handphone Miyuki bergetar. Rupanya sebuah pesan dari 
sahabatnya sejak kecil. Mereka sempat berbalas pesan dan 
mereka sepakat untuk pergi cafe saat itu juga. 


Mereka berdua telah sampai di depan pintu utama Angelic 
Cafe. 


"Hah?" Miyuki terlihat bingung saat mulai memasuki cafe, 
sahabatnya telah lebih dulu duduk di kursi mereka. 


"Apa yang kau lakukan disini?" 


"Seharusnya aku yang bertanya seperti itu. Apa yang kau 
lakukan disini? Apa tak ada tempat lain selain cafe ini?" 
orang itu balik bertanya, Takeshi Nanase. Miyuki mendengus 
kesal. 


Melihat sahabatnya berbicara dengan orang lain yang tak ia 
kenal, Chisaki, sahabat Miyuki menghampirinya. 


"Ada apa, Yuki? Dan siapa orang ini?" ia terlihat bingung 
sejenak, dan tak lama ia mengerti keadaannya. 


"Benar juga, kau ingin kita kesini karena pikiranmu sedang 
sedikit kacau. Apa itu tentang Government Notice?" Chisaki 
bertanya dengan gaya bicara yang menggoda Miyuki. Dan 
hal itu membuat Miyuki sedikit gugup. 


"Ti-tidak, aku hanya ingin bercerita denganmu tentang 
sekolah, hanya itu" ia memalingkan kepalanya dari tatapan 
shabatnya itu. Chisaki tersenyum. la terlihat senang telah 
membuat Miyuki terpojok. 


"Apa kau gugup Yuki?" tanya Chisaki saat mereka telah 
duduk di kursi masing-masing. 


"Tidak" ia memalingkan pandangannya ke arah luar cafe. 


"Jadi, siapa kau ini?" Chisaki mulai menginterogasi Takeshi. 
la memang sangat melindungi Miyuki seperti keluarganya 
sendiri. Miyuki melirik Takeshi dengan tatapan tajam, 
berharap ia tidak memberitahukan hubungan mereka. 


"Mm.. Aku adalah pasangan resminya" namun sebaliknya, 
Takeshi benar-benar jujur dan tempo bicaranya cukup cepat. 
Senyum yang sangat-sangat lebar merekah di bibir Chisaki. 
la terlihat sangat senang. 


"Akhirnya permintaanku terkabul! Kupikir kau tidak akan 
menerimanya seperti perkataanmu, Yuki?!" ia memeluk 
Miyuki, namun sahabatnya itu berusaha melepas. 


"Selamat, kau telah dewasa?! Aku akan selalu mendukung 
kalian dan kuharap kau menjaganya dengan baik" Chisaki 
menyalami tangan Takeshi. Namun, keningnya berkerut. 


"Namanya Takeshi Nanase" seolah tahu apa yang ingin 
ditanyakan  Chisaki, Miyuki memberitahukan nama 
pasangannya itu. Chisaki melihat Miyuki dan akhirnya 
tersenyum dan kembali memeluknya. 


"Ah, kau memang sahabat baikku" 
"Lepaskan, Saki.." 


"Omong-omong, sepertinya kalian sangat dekat sampai- 
sampai menggunakan panggilan khusus" Takeshi 
mengamati kelakuan mereka. Miyuki tidak menyukainya. 


"Tentu saja, kami berteman sejak kecil. Saki selalu menjadi 
temanku" Chisaki tersenyum. 


"Itu bagus" 


Suasana hening beberapa kali menghampiri mereka bertiga. 
Asyik dengan pikiran sendiri. 


"Jadi.. Bagaimana hubungan kalian? Maksudku kalian sering 
berkencan, mungkin" Ia melirik Miyuki. 


"Tidak, bahkan baru tadi sore kami menerimanya" Miyuki 
menjawab dengan santai. 


"Oh, benarkah? Kenapa kau tidak bercerita denganku, Yuki?" 
"Kupikir itu akan memalukan" Chisaki menghela napas. 


"Bagaimana bisa itu memalukan, kau ini.." lagi-lagi suasana 
hening kembali. Tak lama, Chisaki pamit ingin pulang 
duluan, ibunya menelepon. Sebenarnya, Miyuki juga ingin 
pulang bersamanya namun ditolak oleh Chisaki. Alhasil, ia 
tetap disana, duduk berhadapan dengan Takeshi, dan hanya 
diam saja. Ia terlihat gugup. 


"Kau baik-baik saja?" Takeshi bertanya setelah melihat 
Miyuki terus diam sambil meremas dress yang kenakan. 


"Ak-aku tidak apa. Ng.. Aku ingin pulang" Takeshi berdiri. 
Miyuki bingung. 


"Tunggu apa lagi? Ayo pulang" Miyuki masih bingung. 


"Hah... Aku akan mengantarmu" Miyuki terkejut dan ia yakin 
saat ini wajahnya pasti memerah. Hanya sedikit, tapi. la 
cepat-cepat menolak. 


"Ti-tidak perlu. Aku bisa pulang sendiri. Sampai jumpa?!" ia 
menjawab dengan tempo cepat dan dengan cepat berlari 
keluar dari cafe meninggalkan Takeshi yang masih berdiri. Ia 
terlihat bingung dengan tingkah aneh Miyuki. 


Saat Takeshi hendak membayar, ternyata semua pesanan 
telah dibayar oleh Chisaki, sahabat Miyuki. Ia tidak mengerti 
dengan sikap para wanita. 


"Pekan depan ya, baiklah-baiklah. Terima kasih sudah 
menelepon, kami 


sekeluarga menunggu kedatangan anda dan keluarga. Ah, 
iya selamat malam" wajah Misaki terlihat senang. 


"Siapa yang menelepon malam-malam seperti ini, bu?" 
ternyata Miyuki mendengar pembicaraan ibunya di telepon. 
Dan ia baru saja sampai di rumah. 


"Ah, itu... pekan depan teman ibu akan datang berkunjung, 
ibu sangat 
menantikannya" 


"Oh, baiklah kalau begitu. Aku tidak perlu makan lagi kan, 
bu? Aku sudah makan bersama Saki tadi. Aku akan belajar 
lalu tidur" Misaki mengangguk. 


Hari Senin sudah datang. Miyuki sudah mulai bersekolah. la 
pergi ke sekolah dengan berjalan kaki, walaupun sekolahnya 
cukup jauh dari rumah. 


Miyuki adalah murid yang pandai, ia selalu peringkat satu di 
kelas dan selalu masuk lima besar dalam keseluruhan skor 
pelajaran untuk semua kelas. 


la adalah seorang murid di Sakura Primary School, sekolah 
khusus perempuan. Dari SMP ia selalu bersekolah di sekolah 
khusus perempuan karena ia tidak nyaman dengan adanya 
keberadaan laki-laki, kecuali ayahnya dan terkadang juga 
Akira. 


la juga keras kepala dan selalu bersikap dingin kepada 
teman-temannya. Namun itu tak berlaku untuk sahabatnya. 
Mereka telah berteman sejak masih SD. 


"Penjelasan yang bagus, Ichinose. Diantara kalian semua 
apakah ada yang ingin memberikan pendapat?" guru itu 
melihat sekeliling, dan pandangannya mengarah kepada 
Miyuki. Rupanya ia mengangkat tangan. 


"Baik, Akiyama. Silakan beri pendapatmu tentang 
penjelasan dari Ichinose" Miyuki mulai menjelaskan. 
Penjelasannya terperinci dan juga jelas. Merupakan hal yang 
paling diharapkan darinya, salah satu murid pandai di 
sekolah. Penjelasannya mulai mengarah pada kesalahan 
penjelasan salah satu temannya. Dan orang itu tidak 
menyukainya. Miyuki mengakhiri, dan benar. Penjelasannya 
lebih bisa diterima daripada milik salah satu temannya. 
Semua murid bertepuk tangan, namun tidak dengan murid 
yang dikritik oleh Miyuki. la memperlihatkan tatapan tak 
mengenakkan kepada Miyuki. 


Bel istirahat telah berbunyi, Miyuki berniat untuk pergi ke 
kantin. Namun, seseorang menghalanginya. Dan orang itu 
adalah murid tadi, yang penjelasannya dikritik oleh Miyuki. 
Miyuki bertanya tanpa melihat wajahnya. 


"Kau, kau masih bertanya seolah-olah kau tidak tahu?!" 
murid itu berteriak, 

melampiaskan amarahnya yang membuat semua orang 
yang ada di kelas memperhatikan mereka dan juga dari 
kelas lain. 


"Apa yang kau mau?" Miyuki bersikap tenang. Namun lawan 
bicaranya 

seperti telah memendam kemarahannya. la mencengkram 
kerah seragam Miyuki dan menariknya ke atas yang 
membuat Miyuki sedikit jinjit menjaga agar seragamnya 
tidak robek. Tatapannya berubah. 


"Kau, kenapa kau selalu menggangguku?! Kau selalu 
merendahkanku dengan sikap polosmu itu?! kenapa kau 
selalu terlihat pandai di depan guru daripada aku?! Kenapa 
kau selalu lebih baik daripada kami semua?!" ia melepaskan 
kemarahannya. 


"Apa maumu, dan kenapa kau tidak menyukaiku? Kau 
sangat menyebalkan" Miyuki mengatakannya dengan 
tenang. Murid itu terlihat semakin marah, ia memukul perut 
Miyuki walaupun tidak terlalu kuat. Keramaian itu membuat 
seorang guru berhenti dan melihat apa yang terjadi. 


Miyuki merasa dirinya terlihat tidak berguna karena 
menerima apa yang dilakukan murid itu dengan hanya diam 
saja. Akhirnya, ia mengepalkan tinjunya dan memukul 
wajah murid itu namun tidak sampai membuat wajahnya 
berdarah atu semacamnya. la tidak melakukannya dengan 
sungguh-sungguh. Dan guru itu melihatnya. 


"Kau..." 


"Ichinose, Akiyama ikut ibu sekarang!" tanpa melawan, 
mereka berdua menurut dan mengikuti guru itu. Mereka 
dibawa ke sebuah ruangan. 


"Jadi, bisa jelaskan apa yang terjadi?" Miyuki langsung 
menunjuk murid 
disebelahnya, menandakan murid itulah yang memulai. 


"Saya hanya menarik kerahnya, tapi Akiyama memukul 
wajahku dan itu 
sakit" jelasnya. 


"Pembohong. Kaulah yang memulai, kau marah-marah 
padaku dan membuat leherku tercekik juga memukul 
perutku. Yah, walaupun itu masih bisa ditahan tapi orang 
yang bersalah disini adalah dia, Bu" Miyuki menjelaskan. 


Guru itu terlihat 
berfikir. 


"Baiklah, sudah Ibu putuskan. Yang bersalah diantara kalian 
adalah 
Akiyama" tegas guru itu. miyuki terkejut. 


"Apa, bagaimana bisa, jelas-jelas dia yang memulai Bu!" 
Miyuki berdiri dari duduknya, ia juga memukul meja 
dihadapannya. 


"Dilarang bersikap seperti itu, Akiyama. Lagi pula kau 
mengatakan bahwa kau masih bisa menahannya karena Ibu 
tahu kau murid yang cukup kuat, namun itu tidak berlaku 
bagi Ichinose. Dan juga kau telah berbicara lantang dengan 
Ibu, kau melawan Ibu dan sikapmu tidak mencerminkan 
sikap seorang wanita yang baik. Jadi, sudah Ibu putuskan. 
Akiyama, kau ibu skors selama satu minggu penuh untuk 
membersihkan lapangan indoor!" dengan terpaksa Miyuki 
menyetujuinya dan berjalan keluar ruangan dengan wajah 
masam. 


Benar-benar menyebalkan! la menggerutu selama 
perjalanan menuju kelasnya. Sebelum pulang kerumah, 
seperti yang dijelaskan oleh guru tadi, Miyuki mengepel 
lapangan indoor. Karena itulah, ia pulang lebih larut dari 
biasanya. 


Thanks for read... 
Vote & Comment please, xoxo. 


~TBC~ 


CHAPTER 3 
30'08'17 
CHAPTER 3 - Love or Lie? 
"Aku pulang," ucap Miyuki sembari membuka pintu rumah. 


"Miyuki, kenapa pulang sampai larut? Tidak biasanya kau 
pulang jam segini?," Ibunya terlihat khawatir, terlebih 
setelah melihat putri semata wayangnya bermandi keringat. 


"Aku harus membersihkan lapangan indoor sebelum pulang, 
ditambah lagi Miyuki berlari bukannya jalan. Capek...," ia 
terlihat kelelahan, merebahkan tubuhnya pada sofa ruang 
keluarga. Perkataan Miyuki seketika membuat orang tuanya 
terkejut, apalagi sang ayah, Makoto. 


"Bagaimana bisa Miyukinya ayah diskors, apa yang kau 
lakukan? Kau tidak merokok, bukan?," ucapnya ditengah- 
tengah menyantap hidangan makan malam hari itu. 


"Tentu tidak ayah, semua ini gara-gara anak itu. Guru itu 
juga menyebalkan. Apa mereka tidak bisa melihat? Sudah 
jelas-jelas dia yang memulainya, aku hanya melindungi 
diriku. Mereka aneh?!," gerutu Miyuki dengan tempo yang 
cukup cepat, membuat orang tuanya keheranan. 


"Ibu tahu itu, kau tidak mungkin seperti itu. Keluarga 
Akiyama tidak pernah berbuat hal yang membahayakan 
dirinya atau orang lain, benar kan, ayah?," 


"Benar, bu," mereka berdua terus tersenyum aneh yang 
tidak dimengerti oleh Miyuki. Mereka sama saja... la 
menghela napas. Miyuki segera menghabiskan makanannya 
dan pergi ke kamarnya. la menghabiskan malam itu dengan 


belajar dan berbalas email dengan temannya yang tidak 
salah lagi adalah Chisaki. 


Pagi yang cerah telah menyambut, baru sebagian dari murid 
Sakura Primary School yang telah tiba di sekolah. Karena 
hari masih cukup pagi. Miyuki telah tiba di sekolah, ia 
datang cukup pagi agar mendapat waktu lebih untuk 
membersihkan lapangan indoor yang hampir setiap hari 
digunakan. 


Derap kaki terdengar dari arah gerbang sekolah, rupanya 
Chisaki berlari setelah melihat Miyuki tengah berjalan 
menuju gedung sekolah. Saat jarak antara mereka tersisa 
beberapa centi, ia melompat dan memeluk Miyuki. 


"Ohayour, Yuki-chan?!," ia berteriak menyapanya. “Selamat 
pagi 

"Ohayou, Saki," Miyuki menjawab dengan nada datar dan 
malas. Chisaki tersenyum. 


"Tumben sekali kamu berangkat jam segini, tidak mungkin 
kamu menyalin PR, bukan?," Chisaki masih memeluknya 
sambil berjalan. 


"Tentu saja tidak, Miyuki tidak seperti Chisaki. Hari ini pun 
Chisaki masih saja menyalin PR," Miyuki meledeknya 
sedangkan Chisaki tersenyum malu. 


"Lalu apa yang akan kau lakukan pagi-pagi seperti ini?," 


"Membersihkan lapangan indoor karena diskors?," tersentak, 
pupil mata Chisaki mengecil. 


"Apa??!!!," suaranya sangat memekakkan telinga. 


"Bagaimana bisa Miyuki, gadis paling rajin, baik hati, dan 
dihormati bisa diskors?! Tidak mungkin!," Chisaki adalah 
gadis yang suka melebih-lebihkan disaat ia sedang terkejut. 


"Tutup mulutmu! Kecilkan suaramu atau kau akan 
membuatku malu! Lagipula aku bukan gadis yang 
dihormati, malah mereka semua membenciku" ucap Miyuki 
sambil berpaling dan melanjutkan berjalan. Mereka berpisah 
setelah mengganti sepatu, Miyuki ke lapangan indoor 
sedangkan Chisaki bergegas ke kelasnya untuk menyalin 
PR. Kelas mereka memang bersebelahan, namun Chisaki 
terhitung jarang menyalin PR Miyuki, sepertinya ia tidak 
ingin merepotkan sahabatnya. la hanya bertanya jika teman 
sekelasnya tidak memberitahukan jawaban atau memang 
mereka tidak tahu jawabannya. 


Miyuki telah mengganti seragam musim dinginnya menjadi 
seragam olahraga. Ia tengah mengepel lapangan indoor. Tas 
sekolahnya tergeletak di bangku dekat barisan kursi 
penonton. Pukul 08.35 AM, Miyuki telah selesai mengepel 
dan berjalan santai menuju kelasnya. 


Pelajaran hari itu berjalan lancar. Pelajaran sains diisi 
dengan menjawab kuis-kuis hingga pelajaran menjahit yang 
tenang. Di sekolah Miyuki, setiap siswanya harus memilih 
salah satu antara pelajaran menjahit atau pelajaran 
memasak. Dan Miyuki memilih menjahit karena ia senang 
dengan ketenangan dan detail. Ia tidak menyukai memasak 
karena sering kali bersin saat berkutat dengan bumbu 
berbentuk bubuk. 


Handphone Miyuki berdering saat ia keluar dari gedung 
sekolah. Tertulis nama Akane di layar handphonenya. 
Rupanya, Akane mengajaknya makan malam di restoran 
tempat Akira magang saat ia masih kuliah. Restoran itu 


memang restoran favorit mereka. Setelah menunggu, Akane 
datang menjemputnya. Mereka naik bus untuk pergi kesana. 


Saat mereka datang, Akira telah menunggu. la mencium 
pipi Akane sebelum mengajak mereka ke tempat duduk 
mereka. Akane memperhatikan sekitar saat mereka sedang 
berjalan. 


"Oh, Takeshi kun?," mendengar nama orang itu disebut, 
Miyuki mengalihkan pandangannya ke arah orang yang 
dimaksud, begitu pun dengan Akira. 


Akane dan Akira terlihat tersenyum melihat pasangan resmi 
Miyuki sedang makan di restoran itu bersama adiknya. 
Sedangkan Miyuki, ia memperlihatkan wajah ketidak 
sukaannya yang sangat terlihat dengan jelas. la sempat 
mendapat teguran dari Akane karena ekspresi wajahnya itu. 


Mereka makan dengan tenang, tapi tetap saja Miyuki masih 
memperlihatkan ekspresi itu sedangkan Takeshi cukup 
biasa-biasa saja. Akira mengobrol dengan Takeshi, mereka 
membicarakan tentang masalah jurusan kuliah dan 
pekerjaan apa yang diminati Takeshi karena sekarang ia 
ditahun terakhir SMA. Tapi sepertinya tidak berjalan lancar, 
karena Takeshi sendiri tidak antusias membicarakan 
masalah itu. 


Akane dan Miyuki bercanda gurau dengan Ayumi, adik 
Takeshi. Miyuki sangat menyukai anak kecil, ia senang 
berbicara dengan mereka namun terkadang pilihan kata 
yang ia gunakan membuat lawan bicaranya menjadi takut 
ataupun ingin jauh dari dirinya. Miyuki juga jarang 
tersenyum, mungkin itulah yang membuat semua orang lari 
darinya termasuk sebagian guru di sekolahnya. 


Awalnya, Ayumi senang-senang saja bercanda gurau dengan 
Miyuki dan juga Akane. Namun, suatu ketika ia menggeser 


posisi duduknya mendekat ke Akane saat Miyuki tertawa 
dan tertawanya itu bukan memperlihatkan bahwa ia benar- 
benar tertawa melainkan terlihat berpura-pura sehingga 
membuat gadis kecil itu ketakutan. Dan saat itulah Miyuki 
menyerah mencoba membuat lawan bicaranya senang 
berbicara dengannya. 


Handphone Takeshi berdering. Seseorang meneleponnya. Ia 
menepi untuk menerima telepon. 


"Moshi-moshi," katanya membuka percakapan. “Halo 
(sapaan untuk mengawali telepon). 


"Oh, aku sedang diluar, ...ya, bersama Ayumi, ...benarkah? 
Itu bagus, ...ya, aku akan pulang," Takeshi memutus 
teleponnya. Wajahnya sedikit terlihat senang. 


"Dari siapa kak?," Takeshi tersenyum. 


"Kau pasti tahu," hanya dengan jawaban seperti itu, Ayumi 
malah mengerti. Wajahnya senang dan berseri. Tak lama 
setelah itu, mereka pamit untuk pulang lebih dahulu. 


Tasnya tergeletak di lantai lapangan indoor, Miyuki sedang 
mengepel. la telah mengganti seragam musim dinginnya 
menjadi seragam olahraga. Selain agar seragamnya tidak 
kotor, juga karena setelah ini ada pelajaran olahraga. 


Terdengar suara-suara yang cukup berisik dari luar ruangan. 
Dan semakin lama, suara itu terdengar jelas. 


"Permisi, apa ini lapangan indoor Sakura Primary School?," 
laki-laki itu bertanya. la membawa segerombolan anak laki- 


laki lain dan sepertinya barang bawaan mereka cukup 
banyak. 


"Apa yang dilakukan laki-laki seperti kalian di sekolahku? 
Kalian tahu bukan, ini sekolah khusus perempuan, orang 
lain tidak boleh seenaknya datang kesini apalagi laki-laki. 
Jadi, apa yang kalian inginkan?," Miyuki tidak menyukai 
kedatangan mereka. 


"Maaf jika kami mengganggumu, tapi kami sudah diberi izin 
untuk menggunakan lapangan indoor ini. Lapangan di 
sekolah kami sedang direnovasi sedangkan kami harus 
latihan. Jadi, begitulah, sekarang kami berada di 
sekolahmu," 


"Hoo... Baiklah kalau begitu," walaupun begitu, Miyuki tetap 
tidak menyukai kedatangan mereka. Satu persatu dari 
mereka berjalan masuk. Dari penampilan dan juga dari 
peralatan yang mereka bawa, Miyuki tahu bahwa mereka 
dari klub basket. 


Saat laki-laki itu, laki-laki yang paling belakang, berjalan 
dan melewati Miyuki. la merasa ada yang mengganjal pada 
hatinya. Dan akhirnya, ia terbangun dari pikirannya. 


"Tunggu!," Miyuki menarik tangan laki-laki itu. 


"Apa yang kau lakukan disini?," tanya Miyuki. Laki-laki itu 
tersenyum. 


"Hm... Aku tidak menyangka akan bertemu denganmu di 
sekolahmu, Miyuki," tidak salah lagi, dia adalah Takeshi. 


"Apa yang kau lakukan? Apa kau tergabung dalam klub 
basket?," bukannya menjawab pertanyaannya, Takeshi 
malah tersenyum dan berlalu pergi. 


"Hei, Takeshi?!," 


"Maaf, tapi Takeshi memintaku menjawab pertanyaanmu. 
Takeshi bukan anggota kami, tapi dia sangat pandai 
bermain basket. Berhubung pelatih kami sedang sakit dan 
manager kami sedang ada urusan, saya meminta Takeshi 
untuk membantu. Apakah kau mengenalnya? Setahuku dia 
jarang berteman dengan perempuan, kecuali satu orang," 
laki-laki dengan rambut hitam rapi itu menjelaskan. 
Sepertinya ia adalah kapten mereka. 


"Tidak, aku bukan temannya. Tapi aku mengenalnya," 
jawaban Miyuki mungkin membuat laki-laki itu bingung, 
yang terlihat dari wajahnya. Miyuki menghampiri Takeshi. 


"Kenapa?," tanya Takeshi. 
"Tidak ada," 


"Kau percaya yang dikatakan Kapten?," Takeshi bertanya 
sambil bergeser sedikit dari tempat awalnya seolah memberi 
kesempatan Miyuki untuk duduk di bangku. 


"Tentu saja tidak, aku bukanlah orang yang mudah percaya 
perkataan orang lain. Lagipula, yang ia katakan berkaitan 
tentangmu, mana mungkin aku percaya," 


"Baiklah...," Takeshi beranjak menuju lapangan. 


"Kapten, pilih dua orang dari mereka dan lawan aku. Tiga 
lawan satu," ucap Takeshi kepada Kapten. 


"Miyuki, perhatikan ini?!," Takeshi berteriak saat mereka 
akan memulai permainan. Permainan dimulai, Takeshi 
langsung mendapatkan bola. Ia terus mempertahankannya, 
terhitung jarang lawannya mendapatkan bola. 


Takeshi mencetak angka dengan dunk shoot-nya. la terlihat 
sangat bersemangat. Sedangkan Miyuki terus 
memperhatikan permainan mereka terutama Takeshi. 


Keringat terus mengalir di wajah Takeshi, namun itu tidak 
terlihat mengganggunya. la terus berusaha 
mempertahankan bolanya, dan terus melakukan lay up 
sehingga ia dapat mencetak angka. Miyuki tidak pernah 
mengalihkan pandangannya dari mereka. Sepertinya ia 
sangat ingin mengetahui apakah Takeshi pandai bermain 
basket. Ia terus melihatnya. 


Keringat menetes dari dagu Takeshi. Mengalir pada bagian 
bawah leher ke dadanya. Miyuki menelan ludahnya. Ia tahu 
kalau wajahnya sekarang pasti sudah berubah menjadi 
merah. la menunduk. 


Waktu permainan mereka adalah 2 10 menit, dengan skor 
23-20 untuk Takeshi. Skor mereka hanya beda tipis, itu 
berarti mereka pandai bermain basket. Miyuki juga 
mengakui bahwa Takeshi pandai bermain basket. 


"Sekarang kau percaya, kan?," ucap Takeshi sambil 
meneguk air mineralnya. Miyuki hanya menggangguk. 


"Katakan, kau percaya, bukan?," ucap Takeshi dengan 
mendekatkan wajahnya ke Miyuki. la ingin mendengar 
jawaban Miyuki bukan anggukan. 


"Iya-iya aku percaya, pergi sana, kau bau?!" ucap Miyuki 
sambil berlalu. la mengambil tasnya dan berjalan keluar 
lapangan indoor. Melihat Miyuki pergi, Takeshi mengejarnya. 
la menarik tangannya sehingga membuatnya berhenti. 


"Aku baru sadar, ini masih jam pelajaran, apa kau bolos 
pelajaran?," 


"Tidak juga, tugas ini lebih penting dari pelajaran. Lagipula 
apa pedulimu, cepat lepaskan tanganmu?!," jawab Miyuki. 


"Mengepel lapangan indoor, apa kau diskors?," Miyuki 
semakin kesal. 


"UUh... Apa pedulimu?! Aku memang diskors, dan itu sangat 
buruk. Kau pasti juga berpikir seperti itu, seorang siswa 
apalagi perempuan yang diskors, pasti sudah melakukan hal 
yang sangat buruk sampai-sampai diskors. Sangat jarang 
seorang perempuan diskors, dan itu berarti aku salah satu 
dari anak nakal, kau berpikir seperti itu, kan?!," jawab 
Miyuki dengan emosi yang meledak-ledak dan juga tempo 
yang cepat. 


"Tidak juga, aku tidak pernah berpikir seperti itu. Mungkin 
saja kau hanya ingin membela dirimu sendiri, tapi mereka 
tidak percaya. Lagipula kupikir kau murid yang pandai, jadi 
mana mungkin kau berkelahi atau semacamnya," kata-kata 
itu membuat Miyuki tersentak, ia merasa malu karena telah 
berkata seperti itu terlebih kepada pasangan resminya itu. 


Takeshi mengusap kepala Miyuki karena ia terlihat sedikit 
sedih, mungkin. Dan dengan menutup sebagian wajahnya 
dengan tangan kanan. Tentu saja hal itu membuat Miyuki 
terkejut dan mendongakkan kepalanya. Yang ia lihat saat itu 
adalah Takeshi, dengan rambut hitam yang berantakan dan 
cukup basah karena keringat. Keringat masih terus mengalir 
diwajahnya, ia menutup dari bagian bawah matanya 
menggunakan tangan kanannya, sedangkan tangan kirinya 
masih mengusap kepala Miyuki. 


"Takeshi...," Miyuki tidak sadar saat ia mengucap nama itu. 
la cepat-cepat menutup mulutnya, Takeshi terkejut 
kemudian menatap Miyuki. Tiba-tiba, Miyuki berlari 
meninggalkan Takeshi. 


"Apa-apaan ekspresinya itu," Takeshi kembali ke lapangan 
indoor. la dihujani  pertanyaan-pertanyaan seputar 
hubungannya dengan Miyuki. 


Miyuki menghentikan langkah larinya. "Uh.. Apa yang 
kulakukan tadi?," 


"Dan kenapa dia berkata seperti itu, bisa-bisanya ia 
menasehatiku. Ah... Dasar orang aneh?!," ucap Miyuki. la 
kembali berlari. 


Thx for read... 
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~TBC~ 


CHAPTER 4 
CHAPTER 4 - Takeshi VS Miyuki 


"Miyuki, cepatlah mandi, sayang?!" Ucap Misaki saat 
melihat putrinya yang masih menonton anime ditelevisi 
dengan tangan yang masih memegang sebuah novel. Ini 
kali ketiga ia menyuruh Miyuki untuk pergi mandi. 


Karena tidak ingin mendengar ibunya mengomel lagi, 
dengan terpaksa Miyuki berjalan menuju kamar mandi. 


Sebuah mobil berwarna hitam baru saja terparkir di depan 
rumah Keluarga Akiyama. Sepertinya, akan ada tamu karena 
ayah tidak biasanya pulang cepat seperti hari ini. 


Dan benar, empat orang memasuki pekarangan rumah 
Miyuki. Sepertinya, mereka adalah sebuah keluarga. Dan oh, 
disana ada Takeshi dan adiknya, Ayumi. Itu berarti mereka 
adalah Keluarga Nanase. Laki-laki yang bisa dibilang 
sebagai ayah Takeshi menekan bel rumah. Tak lama 
kemudian, ibu membukakan pintu untuk mereka. Wajahnya 
terlihat senang. Ayah dan ibu menyambut mereka, 
kemudian mempersilakan mereka masuk. 


Ibu memberi suguhan ocha dan kue, juga buah jeruk. 


"Selamat datang di Keluarga Akiyama, semoga selanjutnya 
hubungan keluarga kita semakin baik dengan adanya 
pertemuan ini," ayah membuka percakapan yang terkesan 
terlalu formal. Ibu mencairkan suasana, dan tak lama 
mereka telah mengobrol dengan normal tanpa formal. Ibu 
mengakrabkan diri dengan mereka, begitu juga dengan 
ayah. Ayumi terlihat menyukai kue yang ada di atas meja 


itu. Sedangkan Takeshi asyik dengan handphone-nya sambil 
sesekali tersenyum sendiri dan terkadang juga ikut 
menanggapi pembicaraan ayah dan ibunya. 


"Oh, benar juga, dimana putrimu, Misaki-san?" ibu Takeshi 
baru sadar kalau putri Misaki tidak berada disana. 


"Benar juga, mungkin Miyuki masih bersiap di kamarnya. 
Biar saya panggilkan," 


"Eh, tidak-tidak. Biar Takeshi saja yang memanggil putrimu. 
Biarkan mereka berkenalan tanpa ada kita," ucap ibu 
Takeshi yang kemudian disetujui ayah Takeshi dan orang tua 
Miyuki. 


"Tapi ma," Takeshi bersuara. Ternyata ia memanggil ibunya 
dengan panggilan mama dan mungkin ia memanggil 
ayahnya dengan sebutan papa. Mamanya hanya 
memandang putranya itu sambil tersenyum seolah-olah 
mengatakan bahwa ia tidak menerima penolakan. 


"Kamar Miyuki tepat disebelah kiri tangga, disamping kamar 
mandi atas, dan diberi papan namanya pada pintu," jelas 
Misaki. Takeshi hanya mengangguk dan berjalan menuju 
tangga. 


Di sepanjang tangga, Takeshi terus memperhatikan foto 
yang tertata rapi di dinding. Semua foto itu adalah foto 
Miyuki dan semuanya adalah foto saat ia bersama penulis 
buku. Takeshi menyimpulkan bahwa Miyuki adalah gadis 
yang suka membaca buku. Dan itu memang benar. 


Takeshi berdiri di depan pintu dengan papan nama 
bertuliskan "Miyuki" dengan warna dasar papan soft pink 
dan warna huruf biru langit. Ia ragu untuk mengetuk pintu, 
dan berniat untuk langsung membuka pintu. la benar-benar 


membuka pintu kamar itu. la sangat berhati-hati agar tidak 
menimbulkan suara. 


Takeshi sangat terkejut, padahal baru beberapa senti ia 
membuka pintu. Apa yang sedang ia lihat sebenarnya 
sangat membuatnya malu dan memarahi dirinya sendiri 
karena tidak mengetuk pintu terlebih dahulu. 


Yang ada dimatanya sekarang adalah Miyuki yang sedang 
berganti pakaian. Benar, berganti pakaian. Miyuki sedang 
membuka kancing baju yang akan ia kenakan. Hal inilah 
yang membuat Takeshi terkejut dan membeku, tak bisa 
bergerak. la masih sangat terkejut untuk bergerak. 


Miyuki mengancingkan bajunya satu persatu sambil melihat 
ke cermin yang ada di depannya. Di cermin itu ia melihat 
seorang laki-laki dengan wajah terkejut mengintipnya. 
Sialnya, ia mengenali laki-laki itu. Takeshi. Tanpa pikir 
panjang dan dengan gerakan yang cepat, Miyuki 
melemparkan dua buah cutter yang memang selalu berada 
di meja belajarnya. Entah apa gunanya. Cutter itu langsung 
tertanam cukup dalam di kusen pintu dan salah satunya 
tertanam di pintu. Tatapan tajam dengan aura hitam itu 
langsung menyambut Takeshi. Belum rasa terkejutnya 
hilang, ia telah disuguhi pemandangan yang menyeramkan 
itu. 


"Apa yang kau lakukan disini?" Miyuki menatapnya tajam. 


"Eh, i.. Ini.. Tidak seperti yang kau lihat. Miyuki, tenanglah 
aku bisa menjelaskan semua ini," Takeshi berusaha 
menenangkan Miyuki sambil berjalan mundur, karena 
melihat Miyuki yang seperti itu membuatnya bergidik ngeri. 


"Kau.. Aku tidak akan pernah memaafkanmu?!" Miyuki 
terlalu marah untuk menahan emosinya. Yah.. la jarang 
marah sebenarnya, tapi kalau sudah marah semuanya pasti 


kena imbasnya, sangat dahsyat. Jadi, jangan coba-coba 
menghabiskan kesabaran dalam diri Miyuki kecuali ingin 
celaka. 


la mengejar dan berusaha menangkap laki-laki itu. Miyuki 
hampir berhasil menangkapnya, namun tangga telah 
menyelamatkan nyawa Takeshi. Miyuki tetap tidak mau 
menyerah, ia mengejarnya lagi. 


"E, eh..," kakinya tersandung. 
Bruk!!! 


Tubuhnya menimpa tubuh Takeshi. la mengerang kesakitan, 
begitu juga dengan Takeshi, tubuhnya terasa sakit karena 
ditimpa berat badan Miyuki. Sementara itu, Ibu Miyuki 
mencari mereka berdua karena tak kunjung datang 
bergabung dengan yang lain. 


Awalnya, Miyuki terkejut saat tersadar dirinya menimpa 
Takeshi. Wajah mereka bertatapan karena saat ia terjatuh, 
Takeshi membalikkan badannya ke arah tangga. Tapi 
seketika perasaan terkejut itu hilang setelah ia teringat 
kembali apa yang ingin ia lakukan. 


"Tertangkap," ucap Miyuki sambil tersenyum licik. Ia 
kemudian memukul dada dan perut Takeshi sebagai balas 
dendam. 


"Miyuki-chan, Takeshi-kun," tiba-tiba Misaki muncul 
dihadapan mereka berdua. Saat itu Miyuki sedang mencoba 
memukul wajah Takeshi, namun ia menghalanginya dengan 
kedua tangan. Pemandangan itu membuat Misaki sama 
terkejutnya dengan Miyuki dan Takeshi. la tersenyum dan 
kembali ke ruang tamu. 


Miyuki tertunduk malu. Takeshi memalingkan wajahnya dari 
tatapan orang-orang. 


"Kami tidak tahu kalau kalian punya cara berkenalan yang 
berbeda dari orang lain," ucap Mamanya Takeshi sambil 
tersenyum menggoda. 


"Takeshi nakal ya?" ucapnya lagi kemudian disertai gelak 
tawa orang tua mereka kecuali Ayumi. la sama sekali tidak 
tahu apa yang mereka bicarakan, yang ia tahu hanyalah 
kakaknya yang malu begitu pun dengan Miyuki. 


"Oh, apa mungkin kalau Miyuki pindah sekolah ke SMA-nya 
Takeshi saja? Mereka akan mendapat waktu untuk bersama 
lebih banyak, bukan?" kini giliran Ibu Miyuki yang 
menggoda mereka berdua. Miyuki terlihat sudah tidak tahan 
lagi. 


"Ibu.. Sudah cukup," ia terlihat malu-malu mengatakannya. 
Ibunya hanya tersenyum dan meminta mereka untuk 
menghentikan menggoda Miyuki dan Takeshi. 


Malam itu, Keluarga Nanase berkunjung untuk pertama 
kalinya ke rumah Miyuki. Berhubung besok hari Sabtu dan 
mereka berdua libur, jadi orang tua mereka sepakat untuk 
mengadakan pertemuan ini hari ini. Telepon yang diterima 
Misaki waktu itu adalah telepon dari Keluarga Nanase yang 
menginformasikan bahwa mereka ingin bertemu dengan 
Keluarga Akiyama secepatnya, pada waktu yang telah 
ditentukan. 


"Oh, iya. Takeshi-kun sekarang kalau memanggilku dan Ayah 
Miyuki jangan om dan tante ya, kita sekarang kan keluarga. 
Jadi, kamu manggilnya sama kaya Miyuki, ayah dan ibu. 
Bisa, kan?" ucap Misaki ditengah-tengah makan malam 
yang diangguki oleh Takeshi. 


"Itu benar, mulai sekarang Miyuki manggilnya juga mama 
dan papa seperti Takeshi, ya?" ucap mamanya Takeshi. 


"Iya ma," ucap Miyuki sambil tersenyum. 


Mereka makan malam di rumah Miyuki dan rencananya 
Keluarga Nanase akan menginap hari itu. Miyuki membantu 
ibunya memasak hidangan makan malam walaupun ia tidak 
begitu pandai memasak. Selesai makan malam, Miyuki 
kembali ke kamar untuk membaca novel karena televisi 
telah dikuasai Ayumi untuk melihat acara kesukaannya. Ibu 
dan mamanya Takeshi sedang mengobrol di ruang tengah 
sambil menemani Ayumi yang sedang menonton televisi, 
sedangkan ayah mereka masih di ruang makan mengobrol 
dan meminum sake mereka. 


Miyuki memutar kepalanya setelah mendengar pintu kamar 
dibuka. 


"Apa yang kau inginkan?" Miyuki mencoba tetap tenang 
saat Takeshi mulai berjalan masuk ke kamarnya. 
Menurutnya, itu sangat tidak sopan. Tapi sebenarnya 
memang benar, tidak sopan saat laki-laki masuk ke kamar 
perempuan tanpa izin. Mungkin sebaliknya juga seperti itu. 


"Tidak, hanya saja, Mama dan Ibu menyuruhku untuk ke 
kamarmu," ucap Takeshi sambil mendudukkan tubuhnya di 
atas kasur Miyuki yang empuk. la mengedarkan 
pandangannya. Kamar yang biasa saja, tidak ada benda- 
benda lucu yang biasa menghiasi kamar seorang gadis. 
Yang ada hanyalah buku-buku yang rersusun rapi dibanyak 
tempat. Selebihnya hanya kamar biasa. Miyuki tidak suka 
karena Takeshi duduk di tempat tidurnya dan memandangi 
seisi kamarnya. 


"Apa yang kau lakukan? Belajar?" tanya Takeshi sambil 
berdiri disamping Miyuki yang tengah duduk membaca 


novel di meja belajarnya. Miyuki hanya menggeleng. 


"Jangan tidur disitu!" Miyuki tidak terima saat Takeshi tidur 
di atas kasurnya walaupun kakinya masih menapak di 
lantai. Namun Takeshi tidak menghiraukan ucapan Miyuki 
itu. 


"Kubilang jangan tidur disitu?!" kini Miyuki berdiri dan 
hampir bersiap menyingkirkan Takeshi dari tempat tidurnya. 


"Tidak mau, disini nyaman. Oh, ini baumu" Takeshi semakin 
menyamankan dirinya, ia memeluk guling Miyuki sampai 
bisa mencium bau tubuh pasangannya itu. Hal itu membuat 
Miyuki semakin marah dan kesal. 


"Takeshi, kubilang jangan tidur di-," tiba-tiba Takeshi 
membalikkan tubuhnya dan langsung menarik Miyuki 
hingga berada di sampingnya. la memeluk Miyuki erat-erat. 


"Kyaa-!!!" tentu saja Miyuki berteriak karena tiba-tiba ia 
ditarik tangannya dan dipeluk, terlebih lagi ia dipeluk di 
atas tempat tidurnya!. Secepat mungkin ia mencoba 
melepaskan diri dari pelukan Takeshi yang kuat lalu duduk 
dan menyembunyikan wajahnya dipelukan kakinya. 
Sepertinya ia menangis. Takeshi menggaruk tengkuk 
lehernya yang tidak gatal. Sepertinya ia kelewatan. 


"Ehm.. Miyuki, maaf. Aku tidak bermaksud untuk-," Takeshi 
mendapatkan pukulan pada perutnya. la tidak mengerti, 
ternyata pukulan Miyuki terasa sakit bahkan saat ia sedang 
menangis. 


"Ah... Pukulanmu kuat," ucapnya sambil tertawa kecil. Ia 
mencoba melihat wajah Miyuki. Benar, ia menangis, tapi 
suaranya tidak terdengar. Miyuki cemberut. 


"Kau jahat?!" ucap Miyuki sambil sekali lagi memukul 
Takeshi, namun kali ini ia membiarkan Miyuki memukulnya 
sesuka hati. Takeshi masih merasa bersalah atas kejadian 
barusan. 


"Iya-iya maafkan aku. Menangislah," ia mengusap kepala 
Miyuki dan memeluknya. Menyembunyikan tangisan gadis 
itu dalam dekapannya. 


Takeshi mencoba melepaskan pelukannya. 


"Jangan pergi," mendengarnya membuat Takeshi enggan 
melepaskan pelukan itu. Lagipula, ia merasa nyaman. 


Perlahan-lahan, tangis Miyuki berkurang, kini ia merasa 
lebih tenang. Ia sadar, sedari tadi Takeshi memeluknya dan 
mengusap kepalanya. la heran, bagaimana bisa ia merasa 
nyaman bersamanya, padahal mereka baru saja bertemu 
kira-kira dua minggu yang lalu. 


"Uh... Aku membencimu?!" Miyuki melepaskan pelukan 
mereka. Ia sudah tidak menangis, tapi terlihat marah. 


"Aku membencimu--, pergi dari kamarku?! Cepat pergi- ~" 
ia menarik tangan Takeshi agar ia berdiri dan pergi. Namun, 
Takeshi tidak bergerak sedikit pun. 


"Kubilang cepat pergi?!" Takeshi hanya bisa menghela napas 
dan beranjak pergi. 


"Iya-iya, kalau ada sesuatu panggil aku," ucapnya sambil 
mengacak rambut Miyuki dan berlalu. 


Deg. 


Miyuki merasakan jantungnya berdegup lebih cepat dari 
biasanya. la juga merasa panas saat Takeshi memeluknya, 
padahal kamarnya ber-AC dan ini musim gugur. Tidak 
mungkin. 


"Miyuki kamu kenapa sih, dari tadi kok nempel terus," 
Miyuki semakin mengeratkan pelukannya. 


"Sana, peluk Takeshi?!" ucap Misaki sambil mendorong 
putrinya ke arah Takeshi, padahal Takeshi sendiri sudah 
bersiap akan menangkap Miyuki, namun ternyata tidak 
berhasil. 


"Ibu?!" Misaki hanya tertawa melihat putrinya malu. 


Saat ini Keluarga Nanase dan Keluarga Akiyama sedang 
menuju kuil yang tak jauh dari rumah Miyuki. Sesampainya 
disana, mereka segera berdoa. Dimulai dari ayah Miyuki dan 
papa Takeshi, kemudian Ayumi, mamanya, dan ibu. Setelah 
itu, barulah Miyuki dan Takeshi. Mereka membunyikan 
lonceng bersama, ini karena kemauan orang tua mereka. 
Miyuki menunggu agar Takeshi berdoa lebih dahulu. Ia 
meninju pinggang cowok itu, sementara Takeshi tetap diam 
melanjutkan doanya. Barulah Miyuki berdoa. 


Semua orang telah menunggu saat Miyuki selesai berdoa. Ia 
sedikit berlari kecil mengejar ibunya yang sudah cukup 
jauh. 


Bruk!!! 


Miyuki tersandung. Saat ia bangun, ia tidak melihat 
keberadaan batu atau benda apapun ditempat ia jatuh. Oleh 
karena itu, ia tahu Takeshi-lah yang membuatnya terjatuh. 


"Satu sama," ucap Takeshi dengan senyum liciknya itu. 


Miyuki kesal. la berlari mendahului Takeshi. Takeshi 
mengejarnya. Mereka berjalan berdampingan. Miyuki masih 
saja menempel pada ibunya, padahal ia sudah dimarahi, 
namun ia masih saja menempel pada ibunya. Sepanjang 
perjalanan, Takeshi terus mengganggu Miyuki. Dari mulai 
memainkan rambut panjangnya, menusuk-nusuk pipinya, 
hingga menggelitiki pinggangnya dengan jari. Hal itu 
membuat Miyuki semakin kesal padanya. la tiba-tiba 
melayangkan pukulan lagi, namun kali ini Takeshi 
menahannya dengan tangan kirinya dengan senyum licik 
itu. Miyuki menggeram. Ia sangat kesal. 


Sesampainya di rumah, mereka semua bersiap. Kata ayah, 
setelah ini mereka semua akan ke pusat perbelanjaan dan 
ke taman bermain. Yang paling bersemangat tentu saja 
Ayumi, dia berkali-kali bertanya kapan mereka berangkat. 


"Mama, kapan kita berangkat, Ayumi sudah tidak sabar," 


"Sebentar lagi sayang, bermainlah dulu dengan kakakmu," 
Ayumi cemberut. 


"Kakak hanya bermain dengan Miyuki-neesan, kakak terus 
mengganggunya dan membuat neesan marah. Tentu saja 
aku tidak mau mengganggu mereka," 


"Kalau begitu, bermainlah dengan Ayumi, ma?" itu benar, 
Takeshi memang mengganggu Miyuki sedari tadi. Sampai- 
sampai Miyuki berteriak atau pun berlari di dalam rumah. 
Namun kenyataannya, semua orang tidak menghiraukannya 
dan malah menertawainya dan menggodanya. 


Mereka pergi menggunakan mobil milik Keluarga Nanase. Itu 
karena mobil mereka lebih besar dari milik Keluarga 
Akiyama. Seperti biasa, Miyuki membawa bukunya.-- 


2000 words. 
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CHAPTER 5 


05/11/2017 
Chapter 5 - Another Side 


"Ne, MiyukF. Apa kau termasuk murid yang pandai?," (Hei, 
Miyuki). 


Kenapa tiba-tiba?. Miyuki menoleh. 


"Mm... Aku tidak tahu, tanyakan saja pada Saki-chan," 
Miyuki kembali menatap bukunya. 


"Kalau begitu kau mau cokelat atau strawberry?," Takeshi 
kembali bertanya. "Parfait," tambahnya saat melihat wajah 
bingung Miyuki. 


"Oh, kenapa tidak diperjelas, sih. Aku mau yang strawberry," 
Takeshi beranjak dari duduknya dan pergi meninggalkan 
Miyuki. 

Tak berselang lama, Takeshi datang membawa satu gelas 


parfait strawberry milik Miyuki. 


"Kenapa hanya satu?," tanya Miyuki sembari mengambil 
minuman itu dari tangan Takeshi. 


"Aku tidak suka makanan manis," Miyuki hanya 
mengangguk dan mulai meminum minuman itu. 


"Kenapa kau baik padaku? Kau bisa saja lari dari semua ini," 
kata Miyuki masih dengan kesibukannya meminum parfait 
dan membaca buku. 


"Entahlah, aku sendiri juga tidak tahu. Mama memintaku 
untuk selalu baik padamu, dan menjagamu. Sepertinya ia 
sangat menyukaimu, bahkan saat dirumah ia selalu 
membicarakanmu," jawab Takeshi dengan tertawa kecil. 
Kini, ia melihat Miyuki yang ada disampingnya, yang juga 
melihatnya dengan wajah terkejutnya itu. 


"Kenapa?," Miyuki masih tidak mengerti dengan apa yang 
dikatakan Takeshi. Takeshi menyeringai. 


"Kenapa? Tentu saja sudah jelas, bukan? Karena kau adalah 
pasanganku," 


Deg, 


"Y-ya," baru saja, Takeshi mengatakan hal yang membuat 
Miyuki merasa aneh. Takeshi mengacak rambutnya dan 
tertawa kecil. 


"Haah?!," Miyuki terkejut saat tiba-tiba ada yang menyentuh 
pinggangnya dan membuatnya geli. 


"Takeshi, apa yang kau lakukan?!," ia menoleh dengan cepat 
sampai-sampai es krim vanila itu mengenai pipinya. 


"Jangan acuhkan aku dengan bukumu itu," pinta Takeshi. 
Miyuki masih kesal, namun ia tidak menghiraukan apa yang 
dikatakan Takeshi dan kembali mengalihkan pandangannya 
kebuku miliknya. Namun tiba-tiba. 


Cup! 


A-apa ini?!. Tiba-tiba saja Takeshi mendekat dan mengecup 
pipi Miyuki. Wajah Miyuki memerah dengan mulut terbuka 


karena saking terkejutnya. Ini pertama kalinya seorang pria, 
selain ayahnya, menciumnya. 


"Manis," ucap Takeshi singkat. 


"A-apanya yang manis?!," Miyuki setengah berteriak. Ia 
masih tidak percaya apa yang baru saja terjadi. 


"Es krimnya manis," jawab Takeshi. 


A-apa?! Apa-apaan dia?! Hanya karena ada es krim dipipiku 
dia seperti itu?! Dasar orang aneh!. 


"Kenapa wajahmu merah?," kata Takeshi. Miyuki beranjak 
dari duduknya. Berbalik dan menghadap Takeshi. 


"Dasar aneh!," ia kemudian berlari meninggalkan Takeshi. 
Mungkin mencari keberadaan Ibu dan yang lainnya. Takeshi 
tersenyum melihat tingkah Miyuki. 


"Sampai jumpa," mereka melambaikan tangan. Semua 
keluarga Takeshi baru saja pulang, namun ia sendiri masih 
berada di rumah Miyuki. 


"Kenapa kau tidak pulang?," tanya Miyuki saat mereka 
tengah berjalan di halaman depan rumahnya. 


"Ibu memintaku untuk tetap disini, aku akan pulang esok 
hari," jelas Takeshi yang dijawab anggukan oleh Miyuki. 


Mereka sibuk dengan kegiatan masing-masing. Ayah 
berkutat dengan komputernya, Ibu menonton variety show, 
Miyuki membaca buku di kamarnya, sedangkan Takeshi 
berkeliling di rumah Miyuki. 


Karena bosan, Miyuki berpindah tempat dari kamar tidurnya 
ke ruang tamu dimana Takeshi sedang bersantai meminum 


tehnya sambil bermain game. 


Takeshi menyenderkan tubuhnya ke bahu Miyuki. Karena 
merasa berat, ia mendorong tubuh Takeshi untuk menjauh. 
Namun, Takeshi tetap melakukannya, berulang-ulang, 
begitu pun dengan Miyuki yang berulang-ulang menjauhkan 
tubuhnya dari dirinya. 


Dug! 
Takeshi kembali menyenderkan kepalanya ke bahu Miyuki. 


"Bisa diam tidak, sih! Kenapa kau selalu menggangguku?!" 
Miyuki melemparkan bantal duduk ke wajah Takeshi dengan 
cukup keras, namun wajahnya tidak terlihat marah atau 
semacamnya. Datar-datar saja. 


"Aku haus," 


"Buatkan sesuatu," ia kembali menatap layar ponselnya. 
Terdengar dari suara goresan pedang dan terkadang juga 
suara ledakan, bisa dipastikan kalau ia memainkan game 
peperangan. 


"Di depanmu masih ada teh," jawab Miyuki singkat. 


"Sudah hampir habis. Lagipula, itu teh hijau. Aku tidak 
suka," Miyuki menghela napas dan menutup bukunya. 


"Iya-iya, kau mau apa?" Miyuki berdiri dari duduknya. 


"Jus jeruk," jawabnya singkat. Dengan wajah cemberut, 
akhirnya Miyuki dengan malas berjalan menuju dapur untuk 
membuatkan minum pasangannya itu. 


"Takeshi, bolehkah ibu berbicara denganmu?" Misaki datang 
menghampiri Takeshi setelah melihat Miyuki berjalan ke 


dapur. 


"Ada apa, bu?" ia memperbaiki sikap duduknya. Misaki 
tersenyum. 


"Ibu tahu kau bisa membuatnya bahagia. Setelah adanya 
keberadaanmu dan keluargamu, Miyuki jarang terlihat 
murung. Malahan, ia sering terlihat marah dan kesal," 
ucapnya dengan sedikit tertawa dikalimat terakhir. 


"Ibu tahu kau bisa. Ibu ingin melihatnya terus tersenyum 
seperti waktu itu, tolonglah. Buatlah ia tersenyum,- mata 
teduh Misaki menyiratkan kesedihan. la masih menjeda 
perkataannya. 


-lagi," ia tersenyum kepada Takeshi. Mengusap sudut 
matanya yang hanya sedikit mengeluarkan air mata, dan 
kembali, pergi dari hadapan Takeshi. 


Apa maksud perkataannya. Dulu, apa yang terjadi padamu, 
Miyuki? Takeshi memikirkan maksud dari perkataan Misaki. 
la ingin tahu apa yang terjadi pada Miyuki sebelum ia 
mengenalnya. 


"Hei,, jangan melamun," Miyuki mengibaskan tangannya di 
depan wajah Takeshi yang menurutnya, terlihat melamun. 


"Hah? Apa?" Takeshi tersadar. la kembali dari pikirannya. 
Perempuan di depannya memperlihatkan wajah ngeri. 
Bergidik ngeri. 


"angan membuatku takut, dan jangan membuatku 
memanggil para onmyoujif untuk mengeluarkan mereka 
dari rumahku dan mungkin dari tubuhmu! Cepat habiskan 
jusmu!" katanya sambil menunjuk Takeshi kemudian 
kembali duduk ke tempatnya semula. “Pengusir setan. 


Takeshi hanya mendengarkan saja. Kemudian mulai 
menyedot jus jeruk buatan Miyuki. la mengernyitkan dahi. 


"Terlalu asam," katanya singkat. 


"Aku lebih suka yang begitu. Jangan banyak komentar, 
cepat habiskan!" pasangannya itu hanya bisa menghela 
napas dan masih menyedot jus itu walaupun menurutnya 
terlalu asam. 


Pagi ini, Miyuki kembali menghabiskan waktunya dengan 
sia-sia. la baru saja berdebat dengan ibunya. Miyuki diminta 
oleh ibunya untuk mengantarkan sebuah dokumen, yang 
katanya penting, untuk diberikan kepada Takeshi secara 
langsung. Tanpa perantara. Dan yang terpikir olehnya 
adalah ia harus mengantarkan dokumen itu ke sekolah 
Takeshi. Karena, hari ini adalah hari Senin. Padahal arah 
sekolahnya dan sekolah Takeshi berlawanan. la harus 
berjalan ke utara untuk ke sekolah Takeshi, dan berjalan ke 
selatan untuk kesekolahnya. Itu artinya, ia akan kembali 
melewati rumahnya. Oleh karena itu, sepanjang perjalanan 
ia terus-terusan mengomel dalam hati. 


Sebenarnya, Miyuki mempunyai sebuah sepeda. Namun, ia 
tidak pernah menggunakannya untuk pergi ke sekolah. 
Mana mungkin untuk mengayuh sepeda dengan memakai 
rok, itu pendapatnya. Sehingga, ia selalu berjalan kaki 
untuk pergi ke sekolah yang jaraknya cukup jauh. Apalagi 
jika harus mengantarkan dokumen itu ke sekolah Takeshi. 


Miyuki berpikir, akan lebih baik jika ia sekalian bolos 
sekolah daripada harus meminta izin pulang lebih cepat 
ditengah-tengah pelajaran hanya untuk mengantarkan 
dokumen ke orang itu. Waktunya tidak akan cukup jika ia 
mengantarkannya sepulang sekolah, karena Takeshi akan 
keburu pulang dan akan semakin lama ia sampai ke rumah 


jika masih mampir ke rumah Takeshi. Jadi, ia berjalan 
berlawanan arah dengan tujuan yang seharusnya, yaitu 
sekolahnya. la juga merasa lega karena Chisaki tidak 
berangkat bersamanya pagi ini. Katanya, ia harus 
membantu temannya piket kelas sebagai ganti wadah bekal 
yang pecah karena terinjak. Wadah bekal itu merupakan 
wadah bekal favorite temannya. 


Pukul sepuluh kurang lima belas menit, Miyuki telah sampai 
di depan sekolah Takeshi. Ryuhoku Gakuen. Setelah 
meminta izin kepada satpam, ia segera masuk ke wilayah 
sekolah itu. Jalan menuju gedung sekolah terasa sejuk, 
disamping kiri kanan tertanam banyak pohon tabebuya 
yang rindang dan membuat suasana sekolah menjadi lebih 
sejuk. Berbeda dengan sekolahnya yang ditanami pohon 
sakura. Disebagian bawah pohon juga terdapat kursi taman, 
mungkin kursi itu digunakan para siswa untuk makan siang 
ataupun sekedar mengobrol. Ryuhoku Gakuen merupakan 
sekolah campuran, dan lumayan terkenal juga. Menurut 
kabar burung yang terkadang Miyuki dengar, di sekolah ini 
banyak memiliki murid yang memiliki kelebihan fisik. 
Sekolah ini juga banyak memiliki atlet dan klub olahraga 
yang berbakat. Sangat menakjubkan, itu pikiran Miyuki. la 
tidak percaya bahwa pasangannya yang menyebalkan itu 
bersekolah di sekolah ini. la ingin tahu seperti apa 
prestasinya. 


Saat Miyuki akan melangkahkan kakinya ke gedung 
sekolah, ia teringat satu hal. 


Aku tidak tahu dimana kelasnya! Ah... Sial! Bagaimana ini? 
Apa aku perlu bertanya? Tapi ini masih jam pelajaran, uh... 
Miyuki tidak mengetahui dimana kelas Takeshi. la juga lupa 
tidak membawa handphone miliknya. la hanya tahu bahwa 
ia siswa tahun ketiga. Hal itupun ia tahu dari Akira. Karena 
menurutnya bel istirahat tak lama lagi akan berbunyi, ia 


memutuskan untuk berkeliling di sekolah itu saja. Ia mulai 
memasuki lapangan sekolah, terlihat siswa-siswi Ryuhoku 
Gakuen sedang olahraga lari. Ia juga pergi ke perpustakaan 
sekolah itu. Besar dan megah. Jika dilihat dari luar, hanya 
seperti ruangan yang besar bercat putih. Namun, saat 
masuk ke dalam perpustakaan itu, suasananya sangat 
berbeda. Desain interiornya seperti desain eropa, sangat 
memanjakan mata Miyuki. la sangat iri dengan 
perpustakaan sekolah Takeshi. Saat ia keluar dari 
perpustakaan, sepertinya bel istirahat telah berbunyi. Ia 
mulai mendengar suara orang lain dan ia juga sempat 
melihat seseorang disamping gedung sekolah. Miyuki 
sedang berjalan untuk mencari kantin karena perutnya 
telah meronta-ronta kelaparan. Lalu ia tak sengaja 
melihatnya. 


"Oh, bukankah itu Takeshi? Siapa yang sedang 
bersamanya?" Miyuki berniat pergi menemui Takeshi, 
namun ia mengurungkan niatnya karena harus pergi ke 
toilet untuk buang air kecil. Kebetulan ia tahu dimana 
letaknya. la melanjutkan perjalanannya untuk mencari 
kantin sekolah itu dan tak sengaja sampai di deretan kelas 
tahun ketiga. la berpikir untuk mencari Takeshi. 


Bug! 


Perhatian Miyuki teralihkan ketika mendengar suara 
hantaman. Dan lagi, ia mendengarnya bahkan berulang kali. 
Di sudut koridor, banyak orang-orang berkerumun. Mereka 
terlihat menyoraki. Mungkin sedang ada yang bertengkar. 
Dengan susah payah, ia menembus kerumunan dengan 
tubuh kecilnya itu. Dan terlihatlah dua orang murid laki-laki 
yang wajahnya penuh luka. Satu dari mereka mencengkram 
kerah baju murid lain dan menghimpitnya ke tembok. Laki- 
laki itu tersenyum kecut. 


"Apa kau senang telah membuatku seperti ini? Bahkan kau 
bukan kekasihnya, seharusnya kau membiarkannya bahagia 
bersamaku," cowok itu mulai berbicara. Sudut bibirnya 
terluka, pasti sangat perih. Miyuki mendongak, melihat 
siapa yang melakukan itu padanya. Terkejut. 


"Dia memang bukan kekasihku, tapi aku sangat 
menyayanginya. Aku tidak akan pernah membiarkannya 
bersamamu!" ucapnya dengan mendorong lebih kuat tubuh 
cowok itu ke tembok. 


"Takeshi? Apa yang kau lakukan?" ia mengucapkannya. 
Banyak orang yang terkejut, tidak percaya dengan orang 
yang mengatakannya. 


"Coba lihat, dia cantik sekali. Apa dia adik Takeshi? Dia 
mengenalnya," kata seorang gadis berambut pendek. Ia 
cantik dengan pipi chubby-nya itu. 


"Kau benar, imut sekali. Dia sudah memakai seragam, apa 
mungkin siswi SMP?" timpal gadis disampingnya. 


"Wah,, siapa dia? Imutnya..," banyak sekali yang menatap 
wajah Miyuki. Mereka membicarakannya. Kebanyakan dari 
mereka berkomentar bahwa Miyuki, cantik, imut atau 
semacamnya. Cowok itu melirik ke arah Miyuki. 


"Oh, apa yang kau lakukan disini, anak kecil? Kau murid 
SMP? Aku tidak tahu kau mengenalnya, kakakmu?" 
ucapannya membuat Miyuki merasa kesal. la menatap tajam 
cowok itu. 


"Aku bukan anak kecil! Aku murid,-" belum selesai Miyuki 
berbicara, mulutnya sudah ditutup oleh tangan besar milik 
Takeshi. 


"Apa yang kau lakukan disini?" tanya Takeshi kepada 
Miyuki. la masih mencengkram kerah baju murid itu. Miyuki 
cepat-cepat melepaskan tangan Takeshi dari mulutnya. 


"Ibu memintaku untuk memberikan dokumen kepadamu. 
Karena itu aku disekolahmu," jawab Miyuki sambil menunjuk 
tas sekolahnya. Takeshi mengalihkan pandangannya ke arah 
cowok itu. 


"Kenapa kau berkelahi?" tanya Miyuki. Cowok itu tersenyum. 


"Adikmu mengkhawatirkanku, apa kau juga akan marah 
karena hal itu?" tanya cowok itu. Mereka mengira bahwa 
Miyuki adalah adik dari Takeshi. Takeshi terlihat semakin 
marah. 


"Sial kau!" ucap Takeshi sambil membanting tubuh 
lawannya ke tembok itu lagi. la berbalik dan menggandeng 
tangan Miyuki kemudian membawanya pergi dari sana. 
Mereka banyak mendapat pertanyaan terlebih dari para fans 
Takeshi. 


"Takeshi-kun, apa dia adikmu?" seorang gadis berambut 
cokelat bertanya padanya, kemudian disusul dengan gadis 
lainnya. Mereka juga bertanya hal yang sama. Takeshi 
menyuruh mereka diam, kemudian kembali berjalan dengan 
menggandeng tangan Miyuki. Sepanjang koridor, banyak 
yang memperhatikan mereka dan bertanya. Karena 
terpaksa, Takeshi akhirnya menjawab setiap pertanyaan 
bahwa Miyuki adalah adiknya agar tidak timbul masalah 
lain. 


"Kau membuatku malu, apa maksudmu untuk datang ke 
sekolahku?" ucapnya kepada Miyuki saat tidak ada yang di 
dekat mereka. 


"Sudah kubilang ibu memintaku memberikan dokumen itu 
kepadamu," jawab Miyuki sedikit kesal karena dimarahi. 


"Aku bisa mengambilnya ke rumahmu, tidak perlu 
mengantarkan ke sekolah. Kau lihat, sekarang aku harus 
berbohong pada mereka. Ayo pulang," mereka berjalan 
menuju pintu keluar. Miyuki cemberut. Kini perutnya 
semakin lapar. la memberhentikan langkahnya, sehingga 
membuat Takeshi ikut berhenti. 


"Aku lapar!" teriaknya sambil sesekali mengusap sudut 
matanya yang terlanjur mengeluarkan air mata walaupun 
hanya sedikit. Menatap wajah Takeshi dengan cemberut. 
Tapi entah kenapa, Takeshi menertawakannya. la tertawa 
terbahak-bahak melihat ekspresi yang belum pernah ia lihat 
selama ini. 


"Ayo," ajak Takeshi. 


Miyuki telah menghabiskan dua cupcake cokelat, puding 
buah, dan kini sedang menyedot strawberry parfait-nya 
yang sebentar lagi juga akan habis. Miyuki memang pecinta 
makanan manis, terlebih kudapan manis yang tidak jauh 
dari cokelat. Namun ia mengimbanginya dengan rutin 
meminun teh hijau yang baik untuk kesehatan. Walaupun 
suka makan makanan manis, berat badan Miyuki selalu 
stabil sehingga terkadang membuat iri teman-temannya. 


"Kenapa mereka menyebutku anak kecil, sih?" tanyanya 
kepada Takeshi. 


"Itu karena tubuhmu mungil. Tanganmu kecil dan kau juga 
tidak terlalu tinggi, pokoknya tubuhmu itu kecil-mungil," 
ucap Takeshi dengan tawa jahilnya. Miyuki memang 
memiliki tubuh yang kecil, juga tidak terlalu tinggi. Namun 
seimbang dengan berat badannya. Tingginya hanya sekitar 
155 cm. la sering dipanggil 'boneka' oleh sebagian kakak 


kelasnya, selain karena alasan tadi, juga karena parasnya 
yang cantik namun jarang berbicara. Mungkin karena hal 
itulah, kebanyakan dari teman seangkatannya 
membencinya. 


"Memang apa salahnya kalau tubuhku kecil," Miyuki 
membela dirinya. 


"Kau bilang ingin memberikan dokumen?" Takeshi 
mengalihkan pembicaraannya. Miyuki tersadar dan segera 
memberikan dokumen itu pada Takeshi. Miyuki menatap 
wajah Takeshi dengan bertopang dagu. Pasangannya itu 
sedang mengamati dokumen yang baru saja ia berikan. 


"Apa itu sakit? Bibirmu berdarah," ucapnya sambil 
menekan-nekan luka di pipi dan sudut bibir Takeshi. 


"Tidak juga, aku bisa menahannya," ucapnya dengan sedikit 
membangga-kan dirinya. Miyuki menghela napasnya. 


"Aku ingin tahu, ini tahun ketigamu, bukan? Kenapa kau 
malah berkelahi bukannya belajar? Sepertinya kau juga 
punya banyak teman ya," 


"ni memang tahun ketigaku. Aku juga bukan murid 
berprestasi sepertimu, aku sering dihukum dan suka 
berkelahi dengan temanku atau murid sekolah lain. Yah,, 
walaupun begitu aku populer sih. Setiap hari, pasti banyak 
yang menyapaku dan mengambil gambarku secara diam- 
diam, itu mungkin karena aku tampan," Takeshi menyengir. 
Miyuki tidak menghiraukan perkataan terakhir Takeshi. Ia 
lebih khawatir dengan keadaan akademiknya. Takeshi 
menepuk kepala Miyuki. 


"Tenang saja, aku tidak akan pernah melukaimu. Aku juga 
akan melakukan yang terbaik agar bisa masuk ke 
universitas yang lumayan bagus, percayalah padaku," 


walaupun ia mengucapkannya dengan percaya diri 
tetap saja Miyuki khawatir. 
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CHAPTER 6 
CHAPTER 6 - Bad Memories 


Desiran angin menerpa rambut mereka di bawah pohon 
rindang itu. Pemandangan taman dari samping sekolah 
terlihat indah. 


"Apa ini tak apa? Kau bolos dari jam pelajaran," Miyuki 
membuka percakapan. 


"Tak apa, lagipula aku ingin bolos pelajaran," jawab Takeshi. 
"Dasar aneh," ucapan Miyuki tidak dihiraukan oleh Takeshi. 
"Kau tidak kembali ke sekolah?" Miyuki menggeleng. 


Suasana saat itu sangat tenang, hanya terdengar suara 
burung dan terkadang suara jangkrik. Sekolah Takeshi 
dikelilingi oleh taman, sehingga lingkungannya tidak begitu 
ramai. Benar-benar suasana yang tepat untuk belajar. 


Dia dimana ya? Kenapa bolos pelajaran?. Gadis itu mencari- 
cari keberadaan Takeshi, ia baru saja berbohong pada guru 
yang mengajar dikelasnya. 


"Oh, Takeshi-kun?!" ia berteriak memanggil namanya 
sembari melambaikan tangan. Merasa dirinya dipanggil, 
Takeshi membalikkan tubuhnya dan mulai menghampiri 
saat tahu orang yang memanggilnya adalah gadis itu. 


"Takeshi-kun, kau baik-baik saja bukan?" katanya kemudian 
menghambur ke pelukan Takeshi. 


"Mereka bilang kau berkelahi lagi, kau tak apa, bukan? 
Kenapa kau selalu seperti ini? Jangan melukai dirimu sendiri, 


dia hanya menyukaiku saja. Kau mengerti? Kau tahu, kau 
lebih penting darinya," ucap gadis itu dengan mengelus pipi 
Takeshi dan menatapnya lekat. 


Miyuki berdiri menatap sikap mereka. Wajahnya 
menunjukkan ekspresi kagum. Seperti mengucapkan kata 
'wow'. la melihat gadis itu memeluk Takeshi. Takeshi 
menoleh, mencari Miyuki yang masih dengan ekspresi itu. 


"Dia ini, sahabatku," ucapnya sambil menunjuk gadis itu. 
Ada sedikit jeda saat ia akan mengucapkan kata 'sahabat!'. 
Gadis itu melepaskan pelukannya. la menghampiri Miyuki. 


"Takeshi-kun, siapa anak kecil ini?" ucapnya sambil 
menunjuk Miyuki. 


Siapa yang kau sebut anak kecil, hah?! Dasar rambut 
pirang!, orang yang ditunjuk pun merasa tidak senang atas 
perkataan gadis itu. 


"Aku adiknya," ucap Miyuki cepat. 


"Bohong. Haha, aku sangat mengenal Ayumi, kau tahu?" 
sanggah gadis itu. 


"A-aku sepupunya!" Miyuki bersemangat, ia tahu gadis itu 
akan percaya sekarang. Namun sebaliknya, gadis itu malah 
tertawa terbahak-bahak mendengar ucapan Miyuki. 


"Haha, kau sangat lucu. Aku tidak pernah melihatmu 
sebelumnya, kau pikir aku akan percaya? Yang benar saja," 


"Dia Miyuki Akiyama. Pasangan resmiku," akhirnya Takeshi 
sendiri yang mengungkapkan identitas Miyuki. 


"Dia satu tingkat dibawah kita," Miyuki menatap Takeshi 
dengan mata yang berbinar, seolah-olah baru saja di 


selamatkan oleh seorang pahlawan impian. 


"A-apa? Ba-bagaimana bisa," gadis itu tiba-tiba kehilangan 
semangatnya setelah mendengar ucapan Takeshi. 


"Maaf, aku tidak memberitahumu," ucap Takeshi. Gadis itu 
menunduk, sekilas ia mengusapkan tangannya ke wajahnya 
kemudian menatap Miyuki dan berjalan kearahnya. Meng- 
genggam tangannya dan menatapnya. 


"Selamat ya. Ah, benar juga. Kau tahu Miyuki-chan, Takeshi 
adalah cowok paling keren yang pernah aku temui, tapi dia 
sangat lamban dalam pelajaran dan dia pandai olahraga, 
pastikan kau memberinya semangat. Oh, dan.. Maaf telah 
memanggilmu anak kecil. Aku Kaede Himuro, salam kenal," 
Kaede adalah gadis yang ceria. la memiliki paras yang 
cantik ditambah dengan rambut pirangnya yang panjang. 
Terkadang ia memiliki dua kepribadian, lembut dan manis 
namun sesaat kemudian menjadi sangat bersemangat dan 
seenaknya sendiri, bahkan pemarah. 


"Miyuki Akiyama, salam kenal. Mm, sebenarnya aku 
menyukai rambutmu," kata Miyuki dengan tersenyum. 


"Hehe, terima kasih," balas Kaede. Takeshi tersenyum 
melihat tingkah mereka, ia tidak menduga mereka akan 
cepat akrab seperti ini. 


"Miyuki, aku akan mengantarmu pulang," tawar Takeshi. 
Miyuki mengangguk dan menghampirinya. 


"Bolehkah aku ikut?" Takeshi menoleh. 


"Tidak, kau di sekolah saja. Sana, masuk kelas!" Kaede 
cemberut kemudian berjalan kembali ke kelasnya dengan 
malas. 


Takeshi dan Miyuki berjalan beriringan. Mereka telah melalui 
separuh jalan. Daritadi, tidak ada suara manusia yang 
terdengar. Tak ada yang memulai pembicaraan diantara 
mereka. Miyuki terus merasa canggung. Akhirnya, ia 
memberanikan memulai obrolan. 


"Sejak kapan kau berteman dengannya?" Takeshi menoleh. 
"Bukan urusanmu," Miyuki menghela napas. 


"Kau masih marah?" Miyuki mencoba merayu Takeshi. Ia 
menatap wajah lelaki yang sedang menunduk itu. 


"Siapa suruh harus ke sekolahku dan membuat keributan? 
Membuatku malu saja," Takeshi mempercepat jalannya 
sehingga membuat Miyuki berlari menyusulnya. 


"Maaf," 


Keheningan kembali bersama mereka. Kali ini, Takeshi 
merasa tidak enak pada Miyuki. 


"Hei, apa yang dahulu terjadi padamu?" Miyuki menoleh. 
Bayangan dirinya terlihat di bola mata Takeshi. 


"Apa maksudmu?" Miyuki balik bertanya. 


"Kenapa kau tidak tersenyum seperti dahulu?" Takeshi 
memperjelas pertanyaannya. 


Miyuki tersentak. Otaknya mengolah ingatan itu. Ingatan 
yang membuatnya terperangkap dalam dirinya. Matanya 
mulai berair, tubuhnya menggigil, dan raut wajahnya 
memperlihatkan ketakutan yang amat dalam. 


"Miyuki? Hei, katakan padaku," Takeshi berniat 
menenangkannya. la menepuk lembut bahu Miyuki, namun 


Miyuki menepis tangan besar itu. 


Sekilas, ia menatap wajah Takeshi dengan mata yang 
mengeluarkan air mata dan wajah ketakutan. Kemudian ia 
berlari. Takeshi memegangi kepalanya. 


"Sial!" umpatnya sembari meninju udara. 


Miyuki terus berlari. Meskipun kelelahan, ia tetap berlari. 
Berharap ketakutan dalam dirinya sirna. Bertahun-tahun, ia 
telah mencoba melupakan ingatan itu. Beberapa tahun 
yang lalu, baru ia dapat melupakannya. Namun kini, ia 
mengingatnya kembali. Itu semua karena pasangan 
resminya, yang bahkan tidak pernah ia harapkan. Miyuki 
merasa sesak, membenci dirinya yang selalu lemah. Kakinya 
bergetar, bahkan saat inipun ia tidak dapat berdiri untuk 
kembali pulang. 


la merasa sendirian, dingin rasanya. Miyuki mencoba 
membersihkan dirinya yang baru saja terjatuh, lututnya 
terluka. 


"Takeshi?" ia berharap bayangan yang dilihatnya adalah 
bayangan dari Takeshi. Tapi, kini bayangan itu bertambah 
menjadi tiga. Miyuki mendongak. 


"Si-siapa kalian?" Miyuki ketakutan. la melihat sekeliling, ini 
bukan lingkungan rumahnya. Ia salah mengambil jalan. 


"Hei, kenapa kau menangis, hm?" 


"Kau sangat cantik. Tidak mungkin ada yang menyakitimu. 
Oh, atau mungkin ada?" orang itu tersenyum. 


"Ka-kalian murid SMA. Kalian tidak mungkin berbuat jahat," 
Miyuki masih mencoba mencari kesempatan untuk berlari. 


Ketiga laki-laki yang masih berseragam SMA itu tertawa 
bersamaan. Sekarang, aku harus berlari, pikir Miyuki. la pun 
berlari. Namun sialnya, salah seorang dari mereka berhasil 
menangkapnya. Orang itu menarik Miyuki mendekat 
kepadanya. 


"Kau mau ikut bersama kami bukan?" 
"Kami mau pergi ke tempat karaoke, dan kau harus ikut!" 


"Le-lepaskan aku!" Miyuki meronta-ronta, namun usahanya 
sia-sia. Kekuatan orang itu mampu menahan gerakannya. 
Akhirnya, Miyuki menggigit tangan yang menghalangi 
langkahnya dan berlari. 


"Kau gigih juga ya," Miyuki masih meronta-ronta. Ketiga 
orang itu berhasil menangkapnya kembali. 


"Gendong dia!" salah seorang dari mereka menyuruh 
temannya untuk menggendong Miyuki. Miyuki semakin 
takut, ia berusaha melepaskan diri dari mereka. Namun 
kekuatannya tidak cukup kuat. Orang itu mulai mengangkat 
tubuh Miyuki yang kecil. 


Bug!! 


Miyuki tiba-tiba terjatuh. Tubuhnya berada di atas aspal 
jalan. Seseorang menolongnya. 


"Jangan sentuh dia!" 
"Hah?! Memang siapa kau?!" 


Tanpa menjawab, orang itu langsung saja menghabisi 
mereka yang hampir mendapatkan Miyuki. Tiga lawan satu 
itu memang tak adil, tapi nyatanya, ia berhasil 


mengalahkan ketiga orang itu kemudian menghampiri 
Miyuki yang sedang terduduk lemas. 


"Miyuki," 


"Aku takut!" Miyuki langsung memeluk orang itu, yang tak 
lain adalah Takeshi. 


"Aku tahu, ayo kubantu kau berdiri," Takeshi membantu 
Miyuki berdiri. Dilihatnya Miyuki, dirinya berantakan. 
Rambutnya kotor terkena tanah dan air, begitu juga dengan 
wajah dan tubuhnya. Lututnya terluka, membuat kaos kaki 
panjang milik Miyuki sedikit berwarna merah darah. 


"Kau bisa berjalan?" 


Miyuki mencoba berjalan, namun dirinya terjatuh. Salah 
satu kakinya terkilir, mungkin karena jatuh tadi. 


"Ayo kugendong," Takeshi berjongkok, tangannya sibuk 
menunjuk punggungnya, memberi tahu Miyuki untuk naik 
dan duduk di punggungnya. Miyuki menurut. la duduk 
disana, di punggung Takeshi. Takeshi menggendongnya 
dengan salah satu tangan membawa tas Miyuki. 


Sepanjang perjalanan Miyuki terus menunduk. Banyak 
orang yang melihat mereka. Seorang laki-laki menggendong 
seorang perempuan, itu hal masuk akal. Tapi keadaan 
mereka saat ini berantakan, tubuh mereka kotor dan 
diwarnai luka terlebih Takeshi, hal itu yang tidak masuk 
akal. 


Miyuki mendekatkan kepalanya ke telinga Takeshi. 


“Arigatou," bisiknya. “Terima kasih. 


Sepertinya Takeshi mendengar bisikan yang hampir tak 
terdengar itu. la berhenti dan melihat Miyuki sambil 
tersenyum. Sesaat, ia meluncurkan ciuman kecil di hidung 
Miyuki lalu kembali berjalan. Miyuki yang terkejut hanya 
bisa menunduk dengan wajah yang merah seperti kepiting 
rebus. 


Kenapa aku selalu kalah? Hah, melelahkan, Pikirnya dalam 
hati. 


Tapi mungkin ini hal yang seharusnya, ia tersenyum dan 
tertawa kecil membuat Takeshi merinding. 


Bel rumah Miyuki berdenting. Misaki datang membuka 
pintu. la terkejut melihat kedua orang yang berdiri di- 
depannya. 


"Oh, ya Tuhan. Apa yang terjadi pada kalian?" Misaki 
dengan sigap menurunkan Miyuki. 


"Kakinya terkilir," ucap Takeshi memberitahukan keadaan 
Miyuki. Misaki kemudian memapahnya. la membawanya ke 
kamar mandi. 


"Bersihkan dirimu, nanti ibu bantu mengobati kakimu. Hati- 
hati ya, sayang," Miyuki mengangguk. la mulai 
membersihkan dirinya sendiri. 


Misaki datang membawa air hangat, handuk, dan pakaian 
milik suaminya. 


"Sementara pakai pakaian ayah, ya. Nanti ibu bersihkan 
lukamu," Takeshi berterima kasih, lalu pergi ke kamar mandi 
yang ada di bawah. 


"Oh, Takeshi. Apa yang terjadi?" 


"Aku tidak tahu itu disebut penculikan atau bukan, bu. Tapi 
yang pasti, Miyuki hampir dibawa pergi oleh orang tak 
dikenal," jawab Takeshi. Misaki mengkhawatirkan keadaan 
mereka. 


Hmm.. Alasan kenapa Miyuki membenci laki-laki 
selain keluarganya sebentar lagi akan terungkap, 
sepertinya sih . Tunggu kelanjutannya aja yah,, 
mungkin gk akan lama karena lagi liburan n seneng 
nulis. Ok, sampai jumpa lagi (28/12/17) 


To be continued 


CHAPTER 7 
Chapter 7 - Memory 


Misaki membantu pasangan baru itu untuk membersihkan 
luka mereka. Setelah selesai, mereka hanya duduk di depan 
tv sambil sesekali menyesap teh hangat milik mereka. 
Sedangkan Misaki berniat pergi ke super market. 


"Sayang, ibu ingin ke super market. Sedang ada diskon 
disana, kau dirumah dengan Takeshi ya?" Miyuki 
mengangguk. 


"Takeshi, jaga dirimu dan Miyuki," 
"Baik bu," ucap Takeshi. 


Akhirnya, Misaki pun pergi. Hanya suara tv yang terdengar, 
tidak ada suara manusia. 


Takeshi menguap. Miyuki meletakkan kepalanya diatas meja 
dengan mata tertutup. 


"Oi, Miyuki. Aku mengantuk," ucap Takeshi kemudian 
menyusul apa yang dilakukan Miyuki. 


"Kau mengganggu," Miyuki membuka matanya. 


"Tadi, bagaimana bisa kau berada disitu?" tanya Takeshi 
sembari menatap Miyuki. 


Miyuki menyengir. "Aku salah ambil jalan," jawabannya 
membuat Takeshi tertawa. 


"Oh, apa kau sudah bisa menceritakan hal itu padaku?" 
Takeshi kembali bertanya. Miyuki terlihat berpikir. 


"Kejadian tadi, pernah terjadi padaku dan itu sudah 
bertahun-tahun yang lalu. Tapi, aku masih terus terbayang 
oleh ingatan itu," Takeshi berkedip menandakan Miyuki 
untuk terus melanjutkan ceritanya. 


"Mmm,, haruskah aku melanjutkannya?" Takeshi 
mengangguk. 


"Aku sedang bermain dengan teman-temanku, lalu ada yang 
menepuk pundakku, dia mengaku sebagai pamanku karena 
suaranya memang benar-benar mirip suara pamanku, waktu 
itu mataku ditutup dengan kain dan orang itu menyuruhku 
untuk tetap menutup mataku. Lalu, kurasa aku naik ke 
sebuah mobil. Sepertinya aku pingsan, entah karena apa 
dan saat aku bangun orang itu sedang menelepon. Aku 
membuka kain penutup mataku dan yang kulihat saat itu 
adalah orang asing yang bukan keluargaku, aku mendengar 
ia berbicara bahwa ia membawa apa yang diinginkan sang 
penelepon dan aku melihat sebuah box dengan tujuan 
pengiriman luar negeri," Takeshi menunjuk Miyuki dengan 
wajah terkejut. 


"Diperjual-belikan?" 


"Ahh,, aku tak tahu. Dan tiba-tiba orang itu melihat 
keadaanku yang sudah terbangun dan mendengar apa yang 
ia katakan. Aku gugup, orang itu mematikan mesin mobil 
dan menuju kursi belakang tempatku berada. Aku menarik 
tubuhnya dan mencoba ke kursi depan tapi dia 
mendapatkanku, pria itu hampir kembali membiusku, aku 
menekan tombol kunci pintu dan berlari. Pria itu 
mengejarku dan berhasil menangkapku, aku tak tahu apa 
yang dipikirkannya, dia mencoba melukaiku dengan pisau 
ditangannya. Aku berhasil kabur darinya dengan mengambil 
pisau lain yang ada dipinggangnya dan menusuknya," 


Takeshi berkedip tidak percaya Miyuki berani melakukan hal 
itu. 


"Lalu apa yang terjadi?" 


"Aku meninggalkannya dan berlari. Aku menemukan sebuah 
toko kecil dan meminta pertolongan pada penjaganya. 
Setelah itu, aku berada di rumah sakit untuk 
menyembuhkan luka dan traumaku," Miyuki mengakhiri 
ceritanya. Takeshi hanya berdiam diri. 


"Kau tahu siapa pelakunya?" tanya Takeshi. 


"Pria itu adalah orang suruhan dari orang tua temanku dulu. 
Dan sekarang anak itu adalah teman sekelasku," 


"Keluargamu melapor pada polisi?" 


"Ya, mereka dihukum," mereka saling diam. Takeshi melihat 
tangan Miyuki yang bergetar, sepertinya ia masih takut. Dan 
saat itulah Takeshi menyadari bekas luka pada tangan 
Miyuki. la meraihnya. 


"Tanganmu, Miyuki langsung menjauhkan tangannya dari 
jangkauan Takeshi. 


"Apa itu alasan kenapa kau suka memakai baju berlengan 
panjang?" 


"Ya, itu salah satu alasannya," 


"Dengarkan aku, tolong percayalah padaku. Aku akan 
mencoba membuatmu melupakan kejadian itu dan 
menghilangkan traumamu," ucap Takeshi kemudian berlalu. 


"Hei, kau mau kemana?" Takeshi tidak menjawab. 


"Takeshi, kau mau kemana?" Takeshi masih tidak bergeming. 


"Takeshi?!" Takeshi berbalik, menangkupkan tangannya dan 
menarik Miyuki agar lebih dekat dengannya. 


la menciumnya. Lumayan lama. Iris mata Miyuki mengecil, 
sepertinya ia terkejut atas sikap Takeshi yang satu ini. 
Miyuki menunduk dengan wajah semerah tomat saat 
Takeshi mengakhiri ciuman mereka. 


"A-apa yang kau lakukan?" tanya Miyuki masih dengan 
menunduk. 


"Menciummu," jawab Takeshi datar. 


"Aku tahu itu.., I-ini.. Pe-pertama kalinya bagiku," Miyuki 
merasa wajahnya pasti sangat merah. 


"Dan kau merusaknya!" Miyuki tiba-tiba berteriak. Takeshi 
merasa kesal, dengan kasar ia kembali mencoba mencium 
Miyuki. Namun saat bibir mereka bertemu, Miyuki 
mendorong Takeshi menjauh dari dirinya. 


"Aku tidak menyukaimu," ucap Miyuki. 


Takeshi tersenyum tipis. "Tapi, bukankah itu bagus? Aku 
ciuman pertamamu dan aku akan selalu memastikan seperti 
itu," Takeshi mengelus lembut puncak kepala Miyuki dan 


pergi. 

Miyuki merasa dirinya hampir pingsan. la kembali 
meletakkan kepalanya di atas meja. 

Uhh.., ini membuatku sesak. Dasar Takeshi! Baka"... 


"Oh?" Misaki melihat keadaan Miyuki yang tertidur. Ia 
kembali dengan membawa selimut dan menyelimuti 
putrinya itu. 


Bel rumah berdenting. Chisaki rupanya, ia buru-buru datang 
karena yang pertama Miyuki tidak berangkat sekolah dan 
yang kedua karena kejadian itu. Namun setelah melihat 
keadaan Miyuki yang tertidur, ia berniat pulang. 


"Bibi, sepertinya aku pulang dulu. Kalau Miyuki sudah 
bangun, aku akan kembali," 


"Baiklah, hati-hati di jalan," Chisaki mengangguk dan 
berlalu. 


Miyuki berdiri dengan wajah kesal. Aura hitam mulai 
bermunculan. 
"Kenapa kau tidur di tempat tidurku, huh?!" 


"Oi, Takeshi! Pergi darisini!" 


Miyuki mulai menggoyang-goyangkan tubuh Takeshi 
dengan cukup keras. Namun Takeshi masih tidak bergeming. 
Miyuki mulai berpikir untuk membangunkannya. Akhirnya, 
ia mencoba untuk membuka paksa mata pasangannya itu. 
Dan itu membuat Takeshi terganggu dan benar-benar 
membuka matanya. 


"Apa yang kau lakukan disini?" tanya Miyuki kesal. 


"Tidur," ucap Takeshi datar kemudian berbalik 
membelakangi Miyuki dan memeluk guling. Miyuki semakin 
marah. 


"Kau.. Kubilang pergi dari sini!" 


"Berisik.. Diam dan kembalilah tidur sana!" karena sudah tak 
tahan lagi, Miyuki merelakan keadaan itu dan kembali ke 
tempat asalnya. 


Handphone Miyuki bergetar tanda pesan masuk. 


[Saki-chan] 
Sudah bangun? Aku tadi ke rumahmu tapi kau tidur. 


[Miyuki] 
Aku sudah bangun. Maaf-maaf, kau bisa datang sekarang. 


[Saki-chan] 
Ya, tak apa. Hei, bagaimana kalau kita jalan-jalan? Sudah 
lama sekali sejak kita ke taman bukan?. 


[Miyuki] 
Boleh juga. Baiklah, ayo ke taman!!!. 


Setelah bersiap diri dan menunggu kedatangan Chisaki, 
akhirnya mereka berdua pun mulai berjalan menuju taman 
yang tidak begitu jauh dari rumah mereka. 


"Hah.. Ini menyenangkan!" Chisaki berteriak saking 
senangnya. 


"Haha, kau seperti anak kecil," Miyuki mengomentari 
sahabatnya itu. 


"Ho-, apa kau lupa caranya tertawa, Yuki? Sini kuajarkan! 
Pertama, buka mulutmu selebar mungkin, bersuara-lah ha- 
ha-ha, dan tutup matamu!" ucapnya sambil melebar- 
lebarkan mulut Miyuki dengan tangannya. Sedangkan 
Miyuki menatapnya dengan tatapan datar yang membuat 
Chisaki memonyongkan bibirnya. 


"Kenapa tidak tertawa, sih?!" teriaknya kemudian berlari 
meninggalkan Miyuki yang masih bertanya-tanya. 


"Heli, tunggu?!?!" Miyuki terpaksa berlari untuk menyusul 
Chisaki. 


"Kau lari dengan cepat! Ini bagus," 


"Tentu saja! Aku salah satu atlet lari terbaik sekolah kita!" 
Chisaki mulai menyombongkan dirinya. 


"Ya, aku tahu," ucap Miyuki singkat kemudian beralih pergi 
ke penjual ice cream yang tak jauh dari mereka. 


Chisaki mendengus kesal karena dicuekin sahabatnya itu. 
"Ja-hat!" umpatnya lalu segera menyusul Miyuki. 


"Ini," senyum Chisaki langsung merekah setelah melihat 
gundukan ice cream yang berwarna-warni di atas cone yang 
terlihat renyah dan gurih. Setelah mencari kursi taman, 
akhirnya mereka duduk sambil menikmati angin sepoi-sepoi 
dan dinginnya ice cream yang meleleh di mulut mereka. 


Mereka baru menghabiskan sekitar separuh ice cream saat 
seseorang memanggil Chisaki. 


"Oh, Kyouya!!!" sapanya saat melihat seorang cowok 
berkacamata menghampiri mereka. 


"Kau sudah menunggu lama?" tanya cowok itu saat telah 
sampai dihadapan mereka. 


"Tidak juga. Oh, ya perkenalkan ini temanku Miyuki," ucap 
Chisaki mengenalkan seseorang disampingnya. 


"Nah, Yuki-chan, perkenalkan ini temanku Kyouya-kun," 


"Akiyama Miyuki-desu," salam Miyuki kemudian 
membungkukkan badannya. 


"Handa Kyouya," cowok itu pun membungkukkan badannya. 
"Kita jadi pergi, bukan?" tanya Kyouya. 

"Yup! Yuki-chan, aku pergi dulu ya," 

"Ta-tapi, bagaimana denganku?" 


Chisaki mengerutkan keningnya. "Hm? Kau bisa pulang 
sendiri, bukan? Kalau begitu sampai jumpa, hati-hati ya!" 
ucapnya kemudian pergi bersama Kyouya. 


Miyuki menyipitkan matanya. "Menyebalkan! Lagipula siapa 
cowok itu, terpaksa pulang sendiri," dengan sedikit terburu- 
buru, Miyuki membawa tubuhnya pergi dari taman. 


Awannya.. Sepertinya akan turun hujan, aku harus cepat! 
Miyuki pun pulang dengan berlari dan menghangatkan diri 
sesampai di rumah karena hujan telah turun. 


Hai-hai!! Sia disini! 
Baiklah, kuharap kalian menikmati ceritanya. 


Salam, Sia. 


CHAPTER 8 


"Panas! Kolam renang! Ini musim panas, Yuki-chang!" 
ujarnya sambil menggoyangkan tubuh Miyuki. 


"Berisik. Bahkan anak TK pun tahu ini musim panas," balas 
sahabatnya itu. 


"Te-he, karena akhirnya kita bisa liburan aku menjadi sangat 
senang! Dan bersemangat!" 


"Yah, itu benar tapi jangan lupakan juga PR musim 
panasmu," mendengar ucapan Miyuki membuat gadis itu 
suram. 


"Hah... Mereka terus mengikuti! Bisa tidak kita lupakan 
tentang hal itu? Terlebih lagi, apa kau tidak kepanasan?" 
Miyuki dengan cepat mengalihkan pandangannya. 


"Cepat lepaskan kain menyebalkan itu!" 
"Tidak mau," Chisaki menyipitkan matanya. 


"Lepas! Ayo lepas!" ucapnya sambil mencoba melepas kain 
besar itu dari tubuh Miyuki. 


"Kau ini, baiklah lakukan saja semaumu! Kalau kepanasan 
jangan salahkan aku ya," ia mengalihkan pandangannya. 


"Oh, ya. Bagaimana kau akan berenang dengan kain besar 
itu? Mereka akan membuatmu tenggelam, seperti batu!" 
Chisaki memperlihatkan senyum jahilnya. 


"Aku tidak akan berenang," tegas Miyuki yang membuat 
Chisaki shock. Yup, hari ini mereka memutuskan untuk pergi 
berenang karena ini adalah musim panas. 


"Yuki-chan kau, ah!" 


"Oh, maaf aku-" ucap mereka bersamaan. Senyum Chisaki 
mengembang saat tahu siapa sosok yang menabraknya itu. 


"Kyouya-kun?! Kau disini, senangnya!" cowok itu membalas 
senyuman Chisaki. 


"Oh, Akiyama-san, halo!" 


"Halo," jawab Miyuki datar. Orang itu tersadar dan mencari 
sosok yang disapa Kyouya. 


"Yo, Miyuki," sapanya yang tidak seperti menyapa. 


"Yo, Miyuki?' Yang benar saja, apa tidak ada kata lain untuk 
pasanganmu, huh?" omel Chisaki kepada Takeshi. Takeshi 
hanya menatapnya jengah. 


"Kau tidak marah padanya?" Chisaki menyenggol Miyuki 
sambik berbisik padanya. 


"Kau tidak menyadariku?" Takeshi tidak menanggapinya 
sehingga membuat aura Miyuki menjadi gelap. 


"Oh, apa yang kau kenakan?" ucap Takeshi saat melihat kain 
besar yang membalut tubuh Miyuki. 


"Bukan apa-apa, dan apa yang kalian lakukan disini?" 
Miyuki balik bertanya. 


"Kami baru saja sampai dan ingin mengganti pakaian kami 
di ruang ganti," Kyouya mengambil alih. 


"Baiklah, kami akan menunggu kalian!" ucap Chisaki 
dengan tersenyum. Mereka berdua pun tetap disana 
menunggu kedua pangeran itu datang menghampiri 
mereka. 


"Chisaki, Akiyama?!" panggil Kyouya. Chisaki melambaikan 
tangannya. 


Deg! 


Dia.. Keren. la mematung melihat mereka. Namun seketika 
Miyuki menggeleng-gelengkan kepalanya dengan kasar. 


Apa yau kau lakukan, Miyuki! Tidak boleh berpikiran seperti 
itu! Hakimnya pada dirinya sendiri. 


"Yuki kau tersipu malu?" 
"Ti-tidak!" sanggah Miyuki. 


"Ho-ho.. Kau mudah ditebak, kau tahu?" goda Chisaki. 
Takeshi meletakkan tangannya di kepala Miyuki. 


"A-apa?" tanyanya. 


"Kau pendek," ucapnya disertai smirk yang menyeramkan. 
Seketika itu juga Miyuki menggenggam kuat tangan itu, 
menariknya, dan menjatuhkannya ke lantai. Saat lawannya 
terjatuh, terlihat senyuman iblis disana. 


"Aku tidak pendek, aku hanya belum bertumbuh," bisiknya 
pada seorang manusia yang terkapar di lantai kemudian 
berlalu. 


"Keren sekali, Yuki-chan?!" entah kenapa Chisaki sangat 
terpesona melihat kelakuan Miyuki baru saja. 


"Kau tak apa?" tanya Kyouya. 
"Ya," 


"Baiklah, mari kita cari tempat yang belum terlalu ramai!" 
Kyoya mencoba mengalihkan topik. 


Takeshi dan Kyouya memimpin mereka. Nampaknya 
serangan Miyuki tadi sangat ampuh, terbukti pasangannya 
itu masih merasakan sakit di tubuhnya. 


"Oh, Miyuki-chan? Itu kau bukan, Miyuki-chan?" Miyuki 
menoleh. 


"Kaede-chan?" 


"Ini benar-benar kau!" 


"Halo, aku Kaede Himuro. Salam kenal!" 
"Sahabat Yuki, Chisaki Amamiya!" 


"Kyouya Handa," gadis pirang melambaikan tangannya 
kepada kenalan barunya. 


"Kau disini juga, Takeshi-kun! Kau tahu, aku sangat 
merindukanmu. Selain karena sekolah, kini kau memiliki 
Miyuki. Kita jadi jarang bertemu," ucapnya panjang lebar 
sambil memeluk cowok itu. 


"Umm, Kaede," Takeshi menunjuk ke arah Miyuki yang 
sedang melihat mereka. Mengerti apa yang dimaksud, 
Kaede segera mendorong jauh tubuh Takeshi darinya. 


"Ah-hahaha, maaf ya Miyuki?" 


"Kenapa kau harus minta maaf?" balas Miyuki bingung. 
Kaede hanya tersenyum. 


"Tidak. Oh, kain apa itu?" Miyuki hanya melihat kain yang 
dimaksud Kaede yang tak lain adalah kain yang menutupi 
tubuhnya daritadi. 


"Kau harus melepasnya. Kita di kolam renang, bukan?" 
bujuk Kaede. 


"Tapi..," 


"Aku akan membuangmu ke kolam renang kalau kau tak 
melepasnya," tambah Chisaki menakuti Miyuki. Akhirnya, 
Miyuki rela melepas kain itu. 


"Oh, kau baru membelinya?!" tanya Chisaki. 


"Ya.. Kali ini aku yang memilihnya sendiri, aku takut kalau 
tak cocok untukku," 


"Tidak! Kau sangat imut, Miyuki?!" Kaede menyanggah 
ucapan Miyuki dan memeluknya. 


"I-imut?" 


"Yup! Cocok kok," Miyuki tersenyum kecil mendengar pujian 
sahabatnya. 


Tiba-tiba Takeshi berjalan ke arah para gadis dan merebut 
kain ditangan Miyuki kemudian menutupi kembali tubuh 
Miyuki dengan kain itu. 


"Eh?" 
"Pakai ini untukku," 


"Oh.. Coba lihat, disini ada pasangan yang saling terpesona 
satu sama lain. Manisnya-," goda Kaede. 


"Tidak!" sentak pasangan itu kepada Kaede bersamaan. 


"Kalian sangat kompak!" 


"Bagus untukmu Takeshi, aku melihatmu merona saat 
Akiyama-san melepas kain itu," tambah Kyouya. 


"Terserah," jawab Takeshi lalu pergi meninggalkan mereka. 


"Aku tunggu disini," 


"Okay! Kami bersenang-senang dulu?!" pamit Chisaki 
kepada sahabatnya. 


"Kenapa Miyuki tidak ikut?" tanya Kaede heran. 


"Hehe, sebenarnya itu karena dia tidak bisa berenang," bisik 
Chisaki kepada kedua manusia didekatnya sambil menahan 
tawa. 


"Eh.. Lucunya-" komentar Kaede. 


"LUCU apanya?" ujar Kyouya tidak setuju dengan tanggapan 
Kaede. 


"Kupikir itu lucu, terlebih ini adalah Miyuki," ucapnya yang 
mendapat tatapan aneh dari Chisaki dan Kyouya. 


"Baiklah, terserah kau saja," Kyouya mengalah dan terlihat 
seukir senyuman di wajah Kaede. 


"Ini, pakai ini," suruh Takeshi kepada Miyuki. la menghampiri 
pasangannya itu saat sedang duduk di samping kolam 
renang dengan kain yang masih membalut tubuhnya. 


"Punya siapa?" 


"Punyaku, cepat pakai! Lebih baik kau memakai ini daripada 
itu," ucapnya seraya mengulurkan jaket miliknya. Miyuki 
pun segera memakai jaket pemberian Takeshi. 


"Kau tidak ikut?" sadar bahwa pasangannya hanya duduk di 
samping kolam renang menyaksikan orang yang bermain 
air. 


"Sebenarnya.. Aku tidak bisa berenang," jawab Miyuki malu- 
malu. 


"Heh.. Haruskah aku mengajarimu?" tanya Takeshi 
menawarkan jasa. 


"Tidak perlu! Aku senang dengan tidak berenang," tolak 
Miyuki. 


"Baiklah, terserahmu saja," ucap Takeshi lalu pergi 
bergabung dengan yang lainnya. 


Miyuki duduk dengan memeluk kakinya sambil menatap 
pengunjung yang bermain air. Mereka seperti ikan-ikan yang 
meloncat-loncat karena kekurangan air. Terkadang, ia 
merasa sedih karena tidak bisa berenang, karena ia tidak 
bisa bersenang-senang bersama temannya di kolam renang. 
Walaupun ia cukup sering belajar berenang, namun semua 
itu sia-sia saja. Mungkin berenang bukanlah bakatnya. 


"Ah! Kau Miyuki, bukan?" seseorang memanggil namanya. 
Namun, Miyuki sama sekali tidak mengenali orang itu. 


"Apa kau mengingatku? Aku temanmu sewaktu SD, Ryota 
Suzuki!" ucapnya kepada Miyuki. 


"Benarkah? Maaf, aku tidak mengenalimu," 


"Eh.. Bagaimana bisa? Aku, kau, dan Chisaki sering bermain 
bersama di taman. Pokoknya kita sangat dekat!" tambah 
laki-laki manis itu. 


"Kau tahu, aku sangat sedih karena tiba-tiba kau dan 
Chisaki pindah, bahkan tanpa memberitahuku," 


"Maaf, tapi aku tidak mengenalimu. Permisi," ucap Miyuki 
dan mencoba pergi namun laki-laki itu menahannya dengan 
menarik tangan Miyuki. Seketika, Miyuki menghempas 
tangan itu dengan wajah ketakutan. 


"Miyuki-chan? Ada apa denganmu?" 
"Maaf, kupikir aku harus pergi," 


"Miyuki-chan!" laki-laki bernama Ryota yang mengaku 
sebagai teman masa kecilnya itu memanggil. 


Eh? Miyuki-chan? Siapa yang, Chisaki segera pergi menuju 
tempat Miyuki. Entah kenapa, hatinya menyebut nama 
sahabatnya. 


"Yuki?!?!" teriaknya saat berlari ke tepi kolam renang. 
Sahabatnya itu terlihat berbicara dengan lelaki asing. 


"Saki-chan!" 


"Ah, Chisaki! Ini aku, Ryota! Apa kau mengingatku?" ucap 
Ryota ketika Chisaki menghampiri Miyuki, ia menarik Miyuki 
ke belakangnya. Mencoba melindungi. 


"Ryota?" Chisaki bertanya-tanya. 


"Ng! Ryota Suzuki, teman SD mu dulu bersama Miyuki!" 
Chisaki mencoba mengingat-ingat nama itu. Menurutnya, 
nama itu memang tidak asing. 


"Ryota ya? Hmm, Ryota yang kukenal memiliki toko roti... 
Ah! Aku ingat, kau Ryota dari Suzumade Bakery!" 


"Chisaki, kau mengingatku! Ah... Senangnya," ucap Ryota 
lega. 


"Woahh.. Lihat ini, kau tambah tinggi! Apa yang terjadi 
dengan si kerdil kita Miyuki?" 


"Kerdil?" tanya Kaede. Ternyata, mereka semua mengikuti 
Chisaki yang tiba-tiba pergi dari kolam renang. 


"Yup! Itu karena dulu Ryota paling pendek diantara aku dan 
Yuki!" 


"Hehe, saat SMP aku mulai aktif dalam olahraga dan berhasil 
tergabung dalam klub sepak bola!" 


"Oh.. Itu bagus sekali Ryota! Yuki, kau tak bisa mengingat 
Ryota?" tanya Chisaki. 


Miyuki menggelengkan kepalanya. "Aku tak bisa 
mengingatnya, mungkin karena pengobatannya," 


"Tak apa, tak usah dipaksakan. Lagipula, kita akan membuat 
kenangan baru bersamanya," hibur Chisaki. 


"Kau tahu, aku sangat sedih saat kalian berdua pindah. Dan 
kenapa kalian tidak memberitahuku?" 


"Haha, maaf. Ada hal mendadak waktu itu, jadi Yuki harus 
pindah. Sebagai sahabatnya, aku juga harus ada 
disampingnya," jawab Chisaki. 


"Ah, perkenalkan aku Ryota Suzuki. Teman kecil Miyuki dan 
Chisaki," ucapnya sambil membungkukkan badannya. 


"Kyouya Handa," 


"Kaede Himuro," semua terdiam menunggu perkenalan dari 
Takeshi, tapi ia sendiri hanya diam saja. 


"Ah.. Maaf ya, dia Takeshi Nanase. Takeshi orang yang baik 
kok!" alih Kaede menggantikan Takeshi. 


"Tak apa, senang berkenalan dengan kalian!" 
"Karena ramai seperti ini, apa yang akan kita lakukan?" 
"Balap lari?" usul Kaede. 


"Sambil menggendong! Oh oh, ideku sangat brilian!! Mari 
kita lombakan?!" teriak Chisaki. 


"Bagus juga," komentar Kyouya. 


"Naiklah, Miyuki!" Ryota menawarkan diri untuk 
berpasangan dengan Miyuki. Miyuki hanya diam saja. 


"Miyuki!" panggil Takeshi sembari menunjuk punggungnya. 
"Ya! Maaf, Ryota," ia pun pergi menghampiri Takeshi. 

"Aku berpasangan denganmu, Ryota," 

"Oh, ayo naik Chisaki!" 

"Aku akan menghitungnya!" 

"Silakan, Kaede," Kaede pun mengangguk. 


"Baiklah, tiga, dua, satu, mulai!" mereka pun mulai 
berlomba berjalan dengan Miyuki, Chisaki, dan Kaede di 
punggung para laki-laki. Pengunjung lain yang bermain air 
di kolam renang itu pun menjadi rintangan mereka. 


"Berhati-hatilah, Takeshi!" Miyuki memperingatkan Takeshi. 


"Tenang saja, kita akan menang," ucapnya dengan tetap 
berjalan di dalam kolam. 


Kyouya-Kaede sementara memimpin. Namun, Kyouya 
sempat terhuyung karena menabrak orang yang sedang 
menyelam sehingga membuat Takeshi-Miyuki memimpin 
mereka. Keadaan itu mampu mereka pertahankan sampai 
garis akhir. Takeshi-Miyuki keluar sebagai pemenang, Ryota- 
Chisaki peringkat dua, dan Kyouya-Kaede yang terakhir. 


"Kalian cepat sekali!" puji Ryota. 


"Itu karena Takeshi memiliki kaki yang panjang," Kaede 
mengomentari Ryota. 


"Begitu ya. Klub apa yang kau ikuti kalau begitu?" tanya 
Ryota kepada Takeshi. 


"Tak satu pun," 


"Tapi-tapi, Takeshi sangat pandai bermain basket!" sela 
Kaede. 


"Oh.. Begitu ya, itu bagus!" 


"Terserah," ucap Takeshi lalu pergi meninggalkan mereka. 


"Apa Miyuki masih belum bisa berenang?" tanya Ryota saat 
melihat teman masa kecilnya itu duduk di samping kolam 
renang sambil menikmati minumannya. 


"Ah, Ryota juga tahu ya?" Kaede mulai penasaran. 


"Ng! Dari dulu, Miyuki memang tidak bisa berenang!" 
jawabnya sambil tertawa sesekali. 


"Dan aku tidak menyangka sampai sekarang pun dia masih 
tidak bisa berenang," ucapannya itu membuat semuanya 
tertawa. 


Takeshi melihat Miyuki terduduk di samping kolam renang, 
entah melamun atau apapun. Akhirnya, ia menghampirinya. 


"Tidak bosan?" Miyuki menggeleng. 


"Mau kuajari berenang?" Miyuki terlihat kesal dengan 
pertanyaan yang satu ini. 


"Bukankah sudah kubilang aku tidak mau?! Mengganggu 
saja!" bentaknya. 


"Baiklah, kalau begitu ayo?!" Takeshi telah berada di kolam 
renang. 


"A-apa?" 


"Naik ke punggungku, aku akan menggendongmu," 
ucapnya seraya menunjuk punggungnya dengan tangan. 


"Apa tidak papa?" 


"Kau juga ingin bersenang-senang, bukan?" Miyuki 
mengangguk kemudian naiklah ia ke punggung Takeshi. 


"Tapi, bagaimana dengan jaketnya? Bagaimana kalau 
basah?" 


"Tidak apa-apa, tadi juga tidak basah," 
"Baiklah," 


Ini tidak apa-apa bukan? Kuharap aku bisa bertahan, kupikir 
kakiku akan sangat geli rasanya. Yah, walaupun tadi sudah, 
tapi tetap saja, 


"Kenapa sih?" tanya Takeshi karena Miyuki terus bergerak ke 
kanan kiri. 


"Tidak apa-apa," 


"Diam atau kau akan jatuh!" Miyuki hanya bisa menurut, 
lagipula benar jadinya jika ia terus bergerak maka ia, tidak, 
mungkin mereka akan jatuh. 


Takeshi pun berjalan menuju ke tempat yang lainnya berada 
dengan Miyuki dipunggungnya. 


"Miyuki-chan?! Oh.. Kalian sangat manis-" Kaede senyum- 
senyum sendiri. 


"Ternyata benar kalau kau tidak bisa berenang, Akiyama?" 
komentar Kyouya. 


"Terserah," jawab Miyuki ketus. 


Raut wajah Ryota terlihat aneh. "Oh, Miyuki bagaimana 
kalau kau belajar berenang? Aku bisa-," 


"Miyuki bilang ia tidak mau," Takeshi menyela pembicaraan 
Ryota. 


"O-oh, baiklah..," ucapnya dengan tersenyum kikuk. 


Hai-hai!! Akhirnya, saya kembali lagi! Ah... 
Senangnya, terima kasih untuk para readers yang 
menunggu atau yang baru saja membaca, terima 
kasih!! Semoga kalian tidak lupa & masih suka sma 
cerita ini ya,, bye-bye 


CHAPTER 9 


Hai-hai! Saya kembali lagi! Chapter kali ini lumayan 
panjang. But, enjoy your reading?! 


CHAPTER 9-Boy Confession 


"Silakan!" ucapnya sembari meletakkan 2 piring potongan 
cheese cake. 


"Woah!! Ini terlihat lezat!" 


"Cepatlah dimakan!" setelah intrupsi itu, akhirnya mereka 
pun mulai memakannya. 


"Mmm.. Ini enak! Kan, Yuki-chan?" yang ditanya hanya diam 
saja kecuali mengangguk. 


"Kau pandai memasak, Ryota!" puji Chisaki. 


"Ah-hahaha, tidak. Ini hanya karena aku sering membantu 
mamaku membuat kue disini," elak Ryota. 


"Yah, terserahmu kalau begitu. Aku benar-benar menyukai 
ini, kau tahu!" Ryota tersenyum mendengar ucapan itu. 


"Kupikir aku ingin belajar membuatnya, kau bisa 
membantuku, Ryota?" tanya Chisaki. 


"Tentu! Miyuki-chan juga bisa belajar juga?!" 
"Tidak, aku disini saja," 
"Heee?? Gak seru, ayo ikut saja!" bujuk Chisaki. 


"Gak!" 


"Bagaimana kalau kau belajar membuat minuman, Miyuki? 
Mamaku bisa mengajarimu," 


"Gak, aku disini saja," Chisaki pun dengan setengah berat 
hati melangkah menuju dapur meninggalkan sahabatnya 
yang sedang menyantap kue. 


"Jadi, aku harus mulai darimana?" tanya Chisaki setelah 
mereka sampai di dapur. 


"Tentu saja menyiapkan bahan-bahannya," jawab Ryota. 
"Siap, kapten!" ucapnya dengan tertawa. 


"Miyuki tidak papa, kan? Dia disana sendiri," Ryota mulai 
mengkhawatirkan teman masa kecilnya itu. 


"Tenang saja, aku kan penjaganya. Lagipula kita masih bisa 
melihatnya dari sini, bukan?" ucap Chisaki yang tampak 
lebih santai daripada Ryota. 


"Oh, dia mengangkat telepon," ucap Ryota disela-sela 
mereka meratakan adonan kue di loyang. 


"Huh? Kau terus memperhatikannya daritadi? Bagaimana 
kalau kuenya kemanisan atau malah asin?" protes Chisaki. 


"Itu tidak akan terjadi, tenang saja..," 


"Huh! Kau bahkan bukan seorang profesional," gerutu 
Chisaki. 


"Huh? Apa yang barusan kau bilang?" tanya Ryota yang 
memang ia mendengar gerutuan Chisaki. 


"Tidak ada," 


"Aneh," Ryota dengan cepat memalingkan wajahnya 
kembali kepada loyang kue didepannya. 


"Huh? Kau bilang aku aneh?!" Chisaki mulai meninggikan 
suaranya. 


"Kenapa kau marah?" Ryota tidak menanggapinya. 


"Apa, hah?! Memangnya aku tidak boleh marah?!" Ryota 
menaruh alat yang dia pegang lalu mengalihkan 
pandangannya ke arah Chisaki yang sedang berapi-api. 


"Kenapa kau menatapku seperti itu?" tanya Ryota. 


"Memangnya aku tidak boleh menatapmu, hah?!" Chisaki 
lagi-lagi meninggikan suaranya. 


"Terserah!" ucap Ryota. la akan kembali pada urusan kuenya 
jika suara dentingan pintu tidak berbunyi. 


"Ah, ada pelanggan," ucapnya lalu bergegas pergi dari sana. 


"O-oh... Oi, Ryota! Urusanmu belum selesai! Kembali kesini!" 
teriak Chisaki. 


"Ah, Amamiya juga disini rupanya," ucapnya saat melihat 
Chisaki yang teriak-teriak memanggil Ryota dan membuat 
beberapa pelanggan disana heran. 


"Oh, apa yang kau lakukan disini?" Ryota bertanya kepada 
Takeshi yang tiba-tiba datang ke toko kuenya. Namun 
Takeshi tidak menanggapinya malah berjalan menuju salah 
satu meja pelanggan. 


"Ayo," Miyuki hanya mengangguk dan beranjak dari 
duduknya. 


"Kenapa kau meminta pulang? Bukankah seharusnya 
nyaman disini, ada Amamiya dan orang itu juga bukan?" 
Miyuki hanya menunduk dan enggan menjawab pertanyaan 
itu. 


Melihat kejadian itu, Ryota segera menghampiri Miyuki. Ia 
menjangkau tangannya tetapi Miyuki menghempasnya. 


"Kau mau pulang sekarang, Miyuki?" 


"Y-ya," ucapnya lalu kembali berbalik namun Ryota 
menjangkau tangannya lagi dan Miyuki 
menghempaskannya lagi. 


"Oi, Chisaki! Kemarilah, kau tidak pulang?!" Chisaki hanya 
berdiri melihat mereka. Ia tidak menunjukkan tanda-tanda 
akan menyusul atau tidak. 


"Anak itu," gerutu Ryota. Ia berbalik memandang Miyuki dan 
Takeshi. Namun Miyuki bersembunyi dibelakang 
pasangannya itu. 


"Miyuki, kenapa kau bersembunyi seperti itu?" tanya Ryota 
keheranan. 


"Kami akan segera pulang," Takeshi mengulurkan uang 
kepada Ryota. 


"Terima kasih atas makanannya," ucapnya lalu beranjak 
pergi dengan Miyuki disampingnya meninggalkan Ryota 
dengan wajah yang belum bisa mencerna kejadian itu. 
"Ryota!!!" Chisaki berlari kemudian memukul kepala Ryota. 


"Bagaimana sih kau ini!" 


"Hah?! Apanya yang bagaimana?! Ini sakit, kenapa kau 
memukulku?!" 


"Harusnya Miyuki masih ada disini, kenapa kau 
membiarkannya pergi?!" 


"Dasar bodoh! Ryota bodoh!" ledek Chisaki dengan 
menjulurkan lidahnya. 


"Apa?! Kau meledekku! Maumu apa sih?!" dan akhirnya 
mereka pun beradu mulut juga saling pukul memukul 
sampai-sampai para pelanggan meninggalkan toko Ryota 
karena merasa tidak nyaman. Alhasil, Ryota dimarahi oleh 
mamanya serta mendapat ledekan dari Chisaki. 


"Tidak kusangka aku akan bertemu denganmu disini," 


"Begitu juga aku," ucap mereka lalu duduk saling 
membelakangi. 


"Ah! Kau sudah sampai Takeshi? Cepat sekali, Akiyama-san 
tidak ikut?" tanya Kyouya yang baru saja datang. 


"Kau benar, aku akan meneleponnya agar tidak datang 
saja," Ucapnya. Ryota seketika berdiri. 


"Jangan! Aku ingin bertemu dengan Miyuki!" Takeshi tidak 
mengindahkan ucapannya. la tetap menelepon Miyuki. 


"Hah?! Kubilang tetap dirumah ya tetap dirumah, 
mengerti?!" walaupun Takeshi tampak marah dan memaksa 
Miyuki untuk tetap di rumah, Miyuki tetap pergi ke festival 
musim panas. 


"Kyouya, Takeshi! Oh dan Ryota?!" Chisaki datang bersama 
Miyuki. Mereka mengenakan yukata. Chisaki mengenakan 
yukata bermotif bunga matahari berwarna krem, sedangkan 


Miyuki mengenakan yukata bermotif bulan sabit dengan 
warna lavender. 


"Wah.. Aku tidak menyangka Ryota akan disini juga! Apa 
kalian sudah merencanakan ini?" 


"Ah-hahaha, tentu saja tidak, kami kebetulan bertemu 
disini, kan Takeshi?" ucap Kyouya. 


"Hmm..," ucapnya kemudian menghampiri Miyuki. 
"Ayo," 
"Saki bagaimana?" mereka mulai berjalan. 


"Dia bisa bersama mereka bukan?" jawab Takeshi. Mereka 
berjalan menjauhi ketiganya. Miyuki terlihat menoleh 
melihat Chisaki namun Takeshi menggandeng tangannya 
dan menariknya pergi dari sana. 


"Miyuki-chan?!" panggil Ryota. 


"Hihi, bukankah mereka sangat manis? Aku tidak pernah 
melihat Takeshi yang seperti itu," komentar Chisaki. 


"Tapi aku ingin bermain dengan Miyuki," 


"Ryota! Kau tidak bisa membaca suasana ya? Biarkan 
mereka! Sebaiknya kita juga harus bersenang-senang!" 
ucap Chisaki sambil merangkul kedua cowok itu. 


Miyuki merasakan tangannya digenggam terlalu kuat. 


"Um.. Apa kau marah?" tanya Miyuki sambil melihat wajah 
Takeshi. 


"Kalau berjalan lihat kedepan," perintah Takeshi. Miyuki 
mengindahkannya. 


"Takeshi?" 
"Ya, aku marah," ucapnya dingin. 
"Maaf," 


"Sudahlah, jangan bahas itu lagi! Ayo kita bersenang- 
senang saja, apa yang ingin kau lakukan?" Miyuki menatap 
sekelilingnya. 


"Aku mau takoyaki," pintanya pada Takeshi. Takeshi menarik 
Miyuki, mereka berjalan menuju stan penjual takoyaki. 


"Apa lagi?" Miyuki menggelengkan kepalanya. 


"Kalau begitu ikut aku," karena tangan Miyuki digunakan 
untuk melahap takoyaki, Takeshi merangkulkan tangan 
kirinya di pundak Miyuki. Miyuki memang merasa tidak 
nyaman dengan itu, tapi ia membiarkannya begitu saja. 


"Oh, kau mau mencobanya?" tanya Miyuki. 


"Ayumi memintaku untuk membawakan boneka saat kita 
pulang. Kuharap aku bisa menjatuhkan kaleng itu," sesuai 
harapannya, dalam dua kali tembak Takeshi dapat 
menjatuhkan kaleng itu dan berhasil membawa pulang 
boneka untuk adiknya. 


"Apa kau mau minum?" Miyuki mengangguk. 


"Ok, kalau begitu tunggu aku disebelah sana, jangan 
kemana-mana, ok? Disini ramai," ucap Takeshi sambil 
menunjuk arah yang ia tuju. Miyuki pergi ketempat yang 
sedikit lengang. 


"Ah! Itu Miyuki!" 


"Miyuki-chan!" Ryota menghampiri Miyuki yang sedang 
berdiri menunggu kedatangan Takeshi. 


"Suzuki-kun? Dimana Saki dan Handa?" Miyuki sedikit 
terkejut karena tiba-tiba ia melihat teman masa kecilnya 
datang. 


"Mereka sedang berjalan-jalan juga. Dimana Nanase?" 
"Takeshi sedang membeli minuman," jawab Miyuki. 


"Bagus! Ayo ikut aku!" ucapnya sambil menarik Miyuki 
pergi. Mereka berlari. 


"Tunggu! Aku tidak bisa pergi, Takeshi menyuruhku 
menunggu disana!" ucapnya disela-sela berlari. 


"Tenang saja! Kita juga kan bersenang-senang, ayo cari 
Chisaki dan Handa, Miyuki?!" mereka terus berlari. 


"Kupikir kita jalan saja! Ini melelahkan!" ucap Miyuki sekuat 
tenaga. 


"O-ok," Ryota akhirnya berhenti berlari. Mereka berjalan. 
Mencari Chisaki dan Handa. 


"Dimana Saki dan Handa?" 


"Tunggu sebentar, sepertinya tadi aku menyuruh mereka 
untuk menungguku di dekat sini. Dimana mereka?" tanya 
Ryota pada dirinya sendiri. 


"Oh, itu mereka! Ayo kita susul!" Miyuki dan Ryota berjalan 
menuju kedua temannya berada. 


"Yo! Chisaki, Handa! Lihat siapa yang kubawa?!" 


"Ah?! Yuki-chan! Aku sangat merindukanmu!" Chisaki 
menghambur kepelukan Miyuki. 


"Dimana Takeshi?" tanya Kyouya. 


"Ah... Tenang saja dia akan segera datang!" jawab Ryota. 
Merekapun akhirnya pergi bersama atas bujukan Ryota 
meninggalkan Takeshi yang sedang bingung sekaligus 
marah. la sangat membenci hari itu karena handphone 
Miyuki bersamanya. 


"Permen ini sangat manis!!" komentar Chisaki. Miyuki 
mengangguk mengiyakan. Mereka sedang menikmati 
makanan masing-masing. 


"Miyuki-chan, perlihatkan tanganmu," Miyuki pun 
menyodorkan tangan kirinya kepada Ryota. Tanpa basa-basi, 
Ryota menggenggam tangannya dan tersenyum. 


"Sebentar sajaa...," pintanya yang disetujui Miyuki. la pikir 
ini waktu yang tepat untuk membangun kembali apa yang 
sudah ia lupakan. 


"Ah!" Miyuki merasa tangannya ditarik paksa oleh orang 
selain Ryota. 


"Takeshi?!" Miyuki segera mendekat kepadanya. 


"I-itu..-" Miyuki baru ingin menjelaskan apa yang terjadi 
namun Takeshi menyelanya. 


"Tak ada yang boleh menggenggam tangan Miyuki selain 
aku!" tegasnya pada Ryota. 


"Kau pikir kau itu siapa!" Ryota balas membentaknya. 
Chisaki dan Handa dibuat heran dengan kejadian itu. 
Mereka membungkam mulut masing-masing. 


"Aku pasangannya! Dan kau tetap ditempatmu!" 
"Takeshi?" 
"Ayo kita pulang," ucap Takeshi pada Miyuki. 


"Tunggu, Miyuki-chan!" cegah Ryota. Miyuki dan Takeshi 
kembali berbalik. 


"Ada yang ingin kukatakan padamu. Tolong jangan 
menyelaku. Mungkin kau tahu hal ini juga. Aku menyukaimu 
Miyuki-chan! Aku sudah lama menyukaimu sebelum kau 
bertemu dengannya," orang yang dimaksud Ryota adalah 
Takeshi. la memang sudah menyukainya sejak lama, sejak 
Miyuki tiba-tiba pergi. 


Pengakuannya membuat semua orang terkejut namun 
Takeshi sudah menduganya, oleh karena itu ia tidak 
menyukainya. Chisaki tersenyum-senyum mendengar 
pernyataan Ryota. 


"Maaf, tapi aku-" 


"Ya, aku tahu. Kau hanya menganggapku sebagai teman 
masa kecil, itupun jika kau mengingatnya. Tapi, biarkan aku 
memelukmu Miyuki-chan!" ucapnya sembari mendekat dan 
memeluk Miyuki. Takeshi tidak mencegah itu, namun ia 
mempererat genggaman tangannya dan Miyuki. 


"Terima kasih," entah kenapa Miyuki mengucapkan terima 
kasih sehingga membuat senyum Ryota semakin lebar. 
Ryota mundur beberapa langkah namun kembali kedepan 
dan mengecup pipi kiri Miyuki sekilas lalu berlari. 


"Dah!! Aku akan kembali!" teriaknya menjauh dari mereka 
semua. 


"Ho... Kau mendapat ciuman dari Ryota, Yuki. Hei, hei siapa 
yang akan kau pilih?" ucapnya sambil terus menyenggol 
lengan Miyuki. 


"Kupikir kau sudah punya rival, Takeshi," komentar Kyouya. 
"Diam!" ucap Takeshi. la membawa Miyuki pergi. 


"Mereka sangat manis!!" Chisaki sepertinya sangat 
menikmati hal itu. 


"Ayo masuk," 


"Hah?! Kau gila ya! Ini toilet bukan rumah!" Miyuki marah 
saat Takeshi memaksanya masuk ke toilet berdua. 


"Masuk saja," dan akhirnya mereka berada di dalam satu 
toilet bersama. 


"Lepas yukatamu," 
"Oh, Takeshi kau benar-benar gila!" 


"Cepat lepas itu dan ganti dengan kaosku, kau memakai 
celana panjang, kan?" ucapnya sambil melepas kaos yang ia 
kenakan. 


"Hah? Aku memang memakai celana di dalam yukata ini, 
tapi apa maksudmu?" 


"Aku ingin kau mengganti yukatamu dengan kaosku," ia 
menyodorkan kaosnya kepada Miyuki. 


"Lalu kau bagaimana?" 


"Aku bisa pulang dengan seperti ini," 


"Bodoh! Sangat bodoh! Dengar ya, aku tidak akan 
membiarkan itu! Lagipula apa masalahnya aku memakai 
yukata?" ucap Miyuki sembari memakaikan kembali kaos 
Takeshi kepadanya. 


"Itu karena aku tidak suka melihatmu dipeluk oleh orang 
lain, yukatamu sudah penuh dengan baunya," entah benar 
atau tidak tapi Miyuki melihat pipi Takeshi yang sedikit 
memerah. 


"Kemari," Takeshi menarik wajah Miyuki mendekat dan 
mencium pipi kirinya tepat dimana Ryota menciumnya. 


"Aku sudah menghapus ciuman orang itu darimu," 
"Apa-apaan ini?" 


"Dengar ya, aku tidak suka jika kau dipeluk atau dicium oleh 
orang lain," 


"Bahkan orangtuaku?!" Miyuki mulai kesal pada kelakuan 
Takeshi. 


"Ah.. Kupikir aku akan mengecualikan mereka," Miyuki 
merasa bahwa ia sudah sangat marah. 


Uh... Dasar aneh! Aku sama sekali tidak mengerti apa yang 
ia inginkan, apa-apaan ini?! Pikirnya. 


CHAPTER 10 
Chapter 10 - Cooking? 


"Sebentar lagi semester baru akan segera dimulai," Kaede 
menghela napas. 


"Yahh.. Kau benar," 
"Takeshi, boleh aku mencicipi makananmu?" 


"Ya, makanlah," jawabnya. Kaede mulai memakan 
humburger. 


"Miyuki-chan apa kau sakit?" tanyanya. Saat ini mereka 
sedang berada di Mc'J. Miyuki asyik dengan handphonenya. 


"Tidak," jawab Miyuki dengan kepala diatas meja menatap 
layar handphone. 


"Cepat habiskan makananmu," suruh Takeshi. 


"Hmm," ia masih menatap layar handphonenya. Bahkan, 
baru seperempat makanannya yang baru ia makan. Takeshi 
mengambil alih handphone Miyuki. 


"Tidak dirumah, tidak disini kau selalu membaca novel ya," 
protesnya pada Miyuki. 


"Oi, oi. Benda itu milikku, cepat kembalikan!" 


"Aku akan menyimpannya untukmu," Takeshi mengantongi 
handphone Miyuki. 


"Cepat habiskan makananmu," ulangnya lagi. Miyuki 
menekuk wajahnya, dengan rasa kesal ia melahap 
humburger ditangannya dengan brutal. Miyuki melihat 


cahaya biru dari balik celana Takeshi yang berasal dari 
handphone Miyuki. la mengambilnya dengan paksa. 


"Apa yang kau-" 
"Diam! Ibu meneleponku," 


"Aku pulang, sampai jumpa!" ibu Miyuki meneleponnya agar 
segera pulang dan jadilah ia meninggalkan Kaede dan 
Takeshi disana. 


Semester baru sekolah telah dimulai kembali. Dan aku telah 
membeli kacamata baru, senangnyaa- batin Miyuki seraya 
berlari kecil di koridor menuju kelasnya. Ditengah-tengah 
jalan menuju kelas, ia tak sengaja menabrak seseorang 
hingga terjatuh. 


"Maaf, kau tak papa?" tanyanya dengan mengulurkan 
tangan kanannya. 


"Aku tidak apa-apa, maaf telah menabrakmu juga, Akiyama 
senpai!" gadis itu menerima uliran tangan Miyuki. 


Dia mengetahui namaku? 


"Ah ya, sekali lagi maaf. Aku permisi dulu," ucap Miyuki dan 
kembali berjalan menuju kelasnya. 


"Yo, Yuki!" sapa Chisaki. la baru saja menuju kelas Miyuki 
yang hanya bersebelahan. 


"Pagi Saki," 


"Hoho, kau memakainya hari ini, 
menunjuk-nunjuk kacamata Miyuki. 


ucapnya sembari 


"Kau siap berdiri lama lagi, bukan? Kurasa kepala sekolah 
akan berceramah lagi kali ini," 


"Tentu saja, aku selalu siap dengan hal seperti ini bukan?" 
Chisaki mengangguk setuju. 


"Oh ya, ada yang ingin kukatakan padamu," 
"Apa itu?" 
"Nanti saja saat istirahat, bagaimana?" 


"Baiklah," mereka menuju aula untuk melaksanakan 
upacara pertama di semester kedua ini. 


"Akiyama senpai!" gadis itu melambai-lambaikan tangannya 
kepada Miyuki yang tak jauh didekatnya. Miyuki dengan 
canggung membalas lambaian tangannya. 


"Siapa itu?" tanya Chisaki. Miyuki mengangkat bahunya. 


"Aku tak sengaja menabraknya tadi pagi. Aku tidak tahu jika 
ada murid kelas 1 yang mengenalku," 


"Ha? Kau lupa? Tentu saja mereka mengenalmu Yuki, kau 
yang memberi sambutan sebagai siswi teladan tahun lalu, 
bukan?" 


"Oh, benar juga ya, jadi karena itu semua orang 
mengenalku?" 


"Ngg.. Kupikir tidak juga, kau tahu, ada juga orang yang 
menganggapmu sebagai angin lalu bukan? Lagipula kau 
bukan gadis populer atau semacamnya," 


"He.. Jadi kau menghinaku ya? Baiklah..," Chisaki pun 
merasa bersalah sampai-sampai meminta maaf kepada 
Miyuki bahkan saat jam pelajaran berlangsung. 


Waktu istirahat telah tiba. Miyuki dan Chisaki pergi keatap 
untuk menyantap bekal mereka. 


"Kau bilang ingin mengatakan sesuatu kepadaku?" tanya 
Miyuki. 


"Oh tentang itu, yup! Aku akan mengatakannya sekarang. 
Kau tahu, Yuki, aku mendapatkan Government Notice-ku 
pagi ini," kedua mata Miyuki terbelalak. 


"Benarkah??" tanyanya tidak percaya. Chisaki mengangguk 
pasti. 


"Dan kau tahu pasanganku siapa? Dia Ryota, Yuki!!" 
"Eh, benarkah? Lalu bagaimana?" 


"Yah... Biasa-biasa saja sih, Ryota juga terkejut dengan hal 
ini tapi juga senang karena pasangannya adalah aku. Kami 
tidak perlu lagi capek-capek mengenal seperti kau dan 
Takeshi," Chisaki tersenyum bahagia namun tidak Miyuki. 


"Itu berarti waktu kita akan berkurang," 
"Hah? Apa maksudmu Yuki?" 


"Kau sudah mendapat pasanganmu dan kau tidak sepertiku, 
aku tahu kalian akan sering berjalan-jalan juga berlibur 
bersama," Chisaki yang awalnya tidak percaya seketika 
tersenyum mendengar tuturan kata sahabatnya. Miyuki 
seperti anak kucing yang dipisahkan dari induknya. Itulah 
yang ia pikirkan. 


"Tentu saja, kami akan ke Kyoto, Hokkaido, bahkan ke 
Selandia Baru bersama! Senangnyaa, aku tidak tahu kalau 
memiliki pasangan semenyenangkan ini," Chisaki tidak 
benar-benar serius. la hanya menjahili Miyuki. Miyuki hanya 
menatap angin kosong didepannya. 


"Hahaha, tentu saja tidak! Kami akan pergi berlibur dan 
begitu juga kau, kita akan berlibur bersama Yuki!" ucapnya 
sambil merangkul pundak Miyuki. 


"Ya aku tahu itu," Miyuki mengulaskan senyuman kepada 
Chisaki. 


"Oh kau menipuku ya!! Dasar!" 
Hari ini adalah jadwal berkunjung Miyuki ke rumah Takeshi. 


"Jadi menurutmu bagaimana?" Miyuki duduk bersila sambil 
menikmati teh hangat di ruang keluarga. Adik dan orang tua 
Takeshi sedang mengunjungi acara makan malam di sebuah 
restoran bersama teman satu kantor papa Takeshi. 


"Bukankah itu bagus? Tidak akan ada lagi yang akan 
mengganggu kita," Takeshi menonton acara olimpiade 
olahraga saat itu. 


"Kau menyebalkan!" Miyuki melempar bantal duduk kepada 
Takeshi dan beranjak pergi. 


"Oh iya, dimana papa dan mama? Aku tidak melihat mereka 
dari tadi," Miyuki baru menyadari kalau hanya ada mereka 
di rumah. 


"Mereka pergi makan malam, Ayumi juga ikut. Mungkin 
mereka pulang sedikit larut," Miyuki menatap Takeshi sinis. 


"Kenapa kau tidak memberitahuku?" Miyuki menghela 
napasnya kemudian berjalan ke dapur. Mencari makanan. 
Dan tidak ada makanan disana. la berpikir bagaimana 
mungkin ia tidak makan malam ini. 


"Takeshi!!! Kenapa meja makannya kosong?" teriakannya 
membuat Takeshi datang. 


"Mana kutahu. Mereka pergi makan malam, tentu saja tidak 
memasak," 


"Tapi setidaknya mama memikirkanmu, anak sulungnya 
sedang berada di rumah dan membutuhkan makan malam," 
Miyuki masih saja memprotes. Takeshi menyunggingkan 
senyuman. 


"Bukankah itu berarti mama ingin kau memasak untukku?" 
"Apa?! Aku tidak bisa memasak kau tahu itu, kan?" 


"Kalau begitu biarkan aku memakanmu," Miyuki semakin 
terkapar. 


"Kau kanibal ya?!" dengan segala kemarahan dan kekesalan 
yang ada Miyuki bersi keras mencari makanan ditambah 
Takeshi yang mengaku tidak suka makanan pesan antar. 
Dan itu membuat Miyuki semakin runyam sampai ia melihat 
sekotak sereal. 


"Ini sereal Ayumi, bukan?" Takeshi menatap sereal 
didepannya. 


"Cepat makan atau kau akan kelaparan!" Miyuki pun 
menyusul menyantap sereal Ayumi. Mereka menyantap 
sereal itu dengan tidak berselera sampai ketika Takeshi 
sengaja menjatuhkan sendok makannya dan menatap 
Miyuki tajam. 


"Aku akan mengatakannya sekarang," 


"Ada apa?" Miyuki merasa Takeshi akan mengatakan hal 
serius setelah ini. 


"Jika kau ingin menjadi istriku, kau harus bisa memasak!" 
kata-kata itu seperti ultimatum bagi Miyuki. Sangat 


menusuk batinnya. Pulang-pulang dari rumah Takeshi, 
Miyuki terus melahap apapun yang dihadapannya. la seperti 
monster yang baru saja dibangunkan dari hibernasi yang 
seharusnya belum selesai. 


la menceritakan pengalaman itu kepada sahabatnya. Miyuki 
tidak pernah melihat Takeshi yang kesal seperti itu. Tapi 
sebenarnya, Miyuki tidak begitu tahu apakah Takeshi 
memang kesal atau tidak. 


"Kurasa itu wajar saja, Yuki. Setiap perempuan memang 
akan memasak dikemudian hari, bukan? Ibu kita memasak, 
bahkan Ryota pun memasak. Lagipula aku mengerti 
perasaannya Takeshi, dia ingin merasakan sesuatu yang 
berbeda darimu, dia pasti akan merasa senang jika 
setidaknya kau bersemangat untuk membuatkan makanan 
untuknya," ucapan Chisaki sore tadi benar-benar 
menghipnotis Miyuki. Bukan, bukan hipnotis agar tertidur 
melainkan hipnotis agar terus terjaga. Dia berguling kesana 
kemari untuk memikirkan apa yang harus ia lakukan. 


Miyuki menghelas napasnya. "Memasak ya? Aku tidak tahu 
apa aku bisa melakukannya dengan baik, tapi tidak ada 
salahnya untuk mencoba," Miyuki memutuskan untuk 
belajar memasak. Pagi-pagi setelah membasuh muka ia 
menghampiri dapur. Memikirkan makanan apa yang paling 
mudah dibuat. Dan yang terlintas dikepalanya hanyalah 
telur goreng dan mau tak mau ia mempraktekkannya. 


Hasil pertama yang ia dapat adalah telurnya hancur, gosong 
dan terlalu asin. Ibunya bahkan menggelengkan kepalanya. 
Sepulang sekolah ia mencobanya lagi, kini ia telah 
membaca diinternet cara yang baik untuk menggoreng 
telur. Telur itu terlihat sempurna. 


"Ini enak, biasakan untuk terus memasak agar hasil 
masakanmu semakin enak sayang," nasehat ibundanya. 
Miyuki mengangguk mengerti. Keesokan harinya ia memulai 
belajar menumis sayuran. Walaupun terus menerus bersin 
saat sedang memasak, Miyuki tetap menyelesaikannya. 


Sudah satu minggu sejak Miyuki memantapkan tekadnya 
untuk belajar memasak. Hari ini, ia sedang mempraktekkan 
hasil belajarnya kepada Chisaki. 


"Ciee.. yang udah bisa masak.." ledek Chisaki saat Miyuki 
menghidangkan sejumlah makanan didepannya. 


"Jangan menghinaku! Cepat beri komentar saja," 

"Iya-iya," kemudian ia pun mulai mencicipi masakan Miyuki. 
"Bagaimana?" 

"Tidak buruk, lumayanlah," 


"Hmmm.. Kuharap kau tidak berbohong padaku," Miyuki 
menyipitkan matanya. 


"Kau meragukanku? Aku tetap pintar memasak kau tahu?" 
Chisaki tidak mau kalah dari Miyuki dan membuatnya 
menyerah. 


"Yuki, besok mari kita bawa bekal dari rumah?" Miyuki 
mengangguk. 


"Pastikan kau yang membuatnya sendiri," 


"Iya," 


CHAPTER 11 
Chapter 11 - I Miss You 


Hari ini aku pergi ke perpustakaan daerah untuk meminjam 
beberapa buku. Aku juga menyempatkan diri untuk 
berjalan-jalan sebentar. Pergi ke mall, mengunjungi 
beberapa toko, dan membeli kue juga. Aku berjalan di 
trotoar jalan. Banyak sekali orang yang juga sedang berjalan 
sepertiku. Kurasa perutku mulai lapar, karena berbunyi terus 
sejak tadi. Sebelum pulang, aku berencana mampir ke 
restoran untuk mengisi perut. 


Pelayan restoran memberikan buku menu kepadaku. Aku 
mulai menjelajahi setiap deret nama makanan. Dan tak lama 
kemudian, aku telah menentukan makanan yang akan 
kupesan. Pelayan itu pergi menjauh membawa amanat 
pesanan makananku. Sembari menunggu makanan, aku 
sengaja bertukar pesan dengan teman-temanku. Mereka 
semua mengatakan untuk tidak mengganggu. Mereka sibuk. 
Haah... Kurasa hanya aku yang tidak memiliki kesibukan. 
Mereka membuatku iri dengan foto makan bersama dengan 
pasangan mereka masing-masing. Sampai sekarang aku 
belum mendapat Government Notice untukku. Itu 
membuatku kesal. Aku juga ingin merasakan apa yang 
mereka rasakan. 


Aku melihat sekelilingku. 
Tidak ada yang menarik, 


Sampai seseorang menarik perhatianku. Orang itu duduk 
dengan bertopang dagu. Tidak ada yang bersamanya. 
Memang seperti orang pada umumnya tapi ia menutup 


matanya. Mungkin tertidur karena menunggu pesanan yang 
tak kunjung datang? 


Iseng-iseng, aku menuju mejanya dan duduk berhadapan 
dengannya. la tidak mengetahui kehadiranku. Aku terus 
menunggunya. Seorang pelayan menghampiri kami. 
Meletakkan beberapa menu dan mungkin itulah yang 
membuatnya terbangun dengan sedikit terkejut. la sangat 
manis. 


Manisnya... 


Aku menopang dagu dengan kedua tanganku. Menatapnya. 
Tapi, sepertinya ia tidak menghiraukan kehadiranku 
didepannya. Ya sudah, aku akan tetap disini saja, haha. 


Pesananku datang. Aku juga mulai mengikutinya 
menyantap makanan. Kulihat makanan miliknya hampir 
habis. 


"Kau tidak memakannya?" ini pertama kalinya aku berbicara 
dengannya. Aku sangat gugup! Dan dia tidak bergeming 
sedikitpun, ini membuatku serasa tembus pandang. Aku 
memberanikan diriku untuk berbicara padanya lagi. 


"Aku boleh memakannya?" 


Dia mengangguk. Itu membuatku senang, setidaknya ia 
mendengar dan menyimak perkataanku benar? Aku 
memakannya. Kurasa ia tidak menyukai tomat karena 
akulah yang memakannya. 


Aku merasa bahwa ia melirikku. la mendongakkan 
kepalanya, aku tahu itu. 


"Benar juga, bagaimana bisa kau didepanku? Tadi aku 
hanya sendiri?" sepertinya ia bingung karena aku disini. 


Suaranya cukup berat dan besar. Aku menyukainya. 


"Kau tertidur tadi, jadi aku sengaja duduk disini agar kau 
tidak mengantuk lagi," aku berkata dan menunjukkan 
senyum terbaikku. 


Dia menunjukkan smirk-nya. Itu membuatku semakin jatuh 
cinta padanya. 


"Apa kau lebih muda dariku?" ini pertanyaan yang 
membuatku bingung. 


"Aku tidak tahu. Aku murid kelas 1 di Sakura Primary 
School," wajahnya berubah. Mungkin ia mengetahui 
sekolahku? 


"Keluargaku ada yang bersekolah disana," mataku 
terbelalak. 


"Benarkah?! Boleh aku tahu namanya?" aku berusaha untuk 
membasahi mataku. Seperti memohon. 


"Miyuki.. Akiyama," jawabnya sedikit berpikir. 


"Akiyama-senpai? Aku mengenalnya, dia sangat cantik dan 
pandai. Kudengar, tahun lalu ia yang memberi sambutan 
sebagai siswi teladan untuk angkatannya. Kakak kelas 
banyak yang memanggilnya 'boneka'. Aku ingin dekat 
dengannya, aku juga ingin menjadi sepertinya," aku 
mengungkapkan semua yang aku inginkan tentang 
Senpaiku yang satu itu. 


"Mungkin aku bisa membuatmu menjadi salah satu 
temannya," ucapnya mengajukan diri. 


"Kalau begitu, boleh kita bertukar email?" 


Musim dingin telah tiba beberapa waktu yang lalu. Sekitar 
pukul 8 malam tadi, salju putih mulai turun. Namun tak 
lama, hujan salju berhenti. Setiap kuil mulai ramai 
dikunjungi karena memang beberapa jam lagi matahari 
akan terbit pertama kalinya pada tahun ini. 


"Yuki, apakah kau sudah siap?" 


"Yaa.. Sebentar lagi!" Miyuki sedang bersiap-siap sedangkan 
Chisaki telah menunggunya sedari tadi. 


"Oi, Takeshi! Kau jadi ikut tidak?" Miyuki berusaha 
membangunkan Takeshi yang tertidur didepan TV karena 
tadi ia bilang ingin ikut bersamanya. 


"Tidak.. Kau pergi saja sendiri," jawabnya sambil 
mengerang. Miyuki pun meninggalkannya dan menghampiri 
Chisaki yang telah menunggunya. Mereka pun pergi. 


Suasana di sekitar kuil benar-benar ramai. Chisaki dan 
Miyuki pergi ke tempat yang sedikit lengang namun tetap 
bisa melihat matahari terbit. Kaede baru saja mengatakan 
pada Miyuki bahwa ia juga berada di kuil itu. Alasan lain 
Kaede memilih kuil itu adalah karena ia merindukan Takeshi. 
Mereka memang terlihat seperti saudara dan Miyuki tidak 
masalah dengan hal itu. Mereka menikmati pesona matahari 
terbit kala itu. 


Miyuki telah sampai di rumah. la hanya menemukan ayah 
dan ibunya. 


Dimana Takeshi? 


"Ibu, apa Takeshi pergi ke suatu tempat?" ucapnya sambil 
berjalan menuju samping beranda rumah. 


"Bukankah dia menyusulmu? Kalian tidak bertemu?" 


"Heh.. Dia tidak bilang menyusulku. Aku akan mencarinya," 
"Baiklah, hati-hati sayang!" Miyuki mulai mencari Takeshi. 


Hari itu cukup dingin walaupun matahari telah terbit. Miyuki 
mengenakan mantel musim dinginnya ditambah sebuah 
topi hitam melekat dikepalanya. la tak mengenakan scarf- 
nya. la pergi kembali ke kuil. Sudah cukup sepi dari 
manusia, namun ia tak menemukannya disana. la mencoba 
berjalan di daerah sekitar kuil itu. 


Hm? 


Miyuki menemukan seseorang yang terlihat tidak asing. Ia 
mengikutinya. Saat ini ia berada di toilet sebuah cafe. la 
merasa kesal dengan dirinya sendiri. Di tengah-tengah 
pengintaian sangat menyebalkan jika harus berurusan 
dengan tempat yang satu ini. 


Hm? Anak itu.. 


Sepertinya aku pernah melihatnya. Apa yang mereka 
lakukan? 


Ah! Aku ingat, 


Miyuki kembali ke mejanya dan mulai meminum minuman 
pesanannya sembari mengintai Takeshi. 


Cepat sekali, sudah mau pergi ya? Takeshi terlihat mulai 
berberes dan beranjak pergi dari cafe itu. 


Ha?? Tangannya... Apa-apaan ini? Dasar! Miyuki pergi 
dengan terburu-buru. la sangat kesal. Bahkan, ia sampai 
mendahului orang yang diintainya pergi dari sana. 
Untungnya, ia telah membayar sejak awal tadi sehingga ia 
bisa langsung pulang. 


"Saki, apa kau suka makanan pedas?" 
"Hm? Ya, aku menyukainya," 
"Bagaimana dengan Ryota?" 


"Oh, wow Yuki! Kau memanggil Ryota dengan nama 
aslinya?!" Chisaki terlihat sangat terkejut sekaligus senang. 


"Memang kenapa? Aku tak boleh memanggilnya begitu?" 
Chisaki menggeleng. 


"Tentu saja boleh! Aku sangat senang jika kau 
memanggilnya seperti itu! Ryota juga suka makanan pedas! 
Memangnya ada apa?" ucapnya sambil memeluk 
sahabatnya. 


"Aku ingin membuat makanan yang sangat pedas! Oleh 
karena itu aku membutuhkan kalian, jika kalian sampai 
tidak tahan saking pedasnya itu berarti aku berhasil!" ucap 
Miyuki dengan api membara. Chisaki mendukung ide Miyuki 
karena memang sudah cukup lama sejak terakhir kali ia 
merasakan masakan Miyuki. 


"Ayo makan, aku membuatnya khusus untukmu. Saki dan 
Ryota sudah mencobanya jadi tenang saja, kau tidak akan 
kehilangan asam lambungmu," ucap Miyuki dengan senyum 
tipisnya. 


"Apa-apaan itu? Kau sekarang memanggilnya dengan nama 
depannya?!" Miyuki tidak menghiraukan perkataannya dan 
hanya mengarahkan makanan buatannya ke orang 
didepannya. la menyuapkannya tanpa henti. Sebelum 
ditelan, Miyuki sudah memaksakan makanan itu masuk ke 
dalam mulutnya. Berkali-kali. 


Miyuki akan menyuapkan suapan lagi namun tangan itu 
telah mendorongnya hingga jatuh. Saat ia kembali duduk, 
air didepannya telah habis. Makanan itu tumpah, makanan 
yang dibuatnya tercecer di atas meja. 


"Apa-apaan kau ini! Apa kau mencoba untuk 
membunuhku!?" Miyuki terduduk lesu. la membanting 
tubuhnya untuk berbaring. 


"Apa fakultas yang ia daftar?" 
'Fotografi, sama sepertiku' balas seseorang diseberang sana. 


"Apa? Fotografi? Kau gila ya, aku bahkan tak tahu dia suka 
memotret," 


'Ini juga karena aku. Aku mengenalkan fotografi yang 
kusukai sejak lama dan ia tak menolak. Jika ia tidak masuk 
fakultas ini, memangnya kau tahu kelebihannya yang lain?' 
sanggah seseorang diseberang sana. Miyuki terlihat 
memikirkan perkataan orang itu. 


"Aku sebenarnya tidak setuju. Kenapa tidak masuk di 
manajemen saja? Tapi yah terserah, pastikan dia baik-baik 
saja," 


'Ya, tentu. Dia temanku. Minggu depan, waktu kami untuk 
ujian masuk,' 


Miyuki menutup teleponnya. la merenung di kamarnya. Hari 
ini, ia sendirian di rumahnya. Chisaki juga sedang 
berkunjung ke rumah sepupunya. la sangat bosan dan 
malas membaca koleksi bukunya. Akhirnya ia memutuskan 
untuk mencari koleksi buku untuk dibaca di perpustakaan 
daerah. 


Di tengah jalan ia tak sengaja menabrak seseorang. 
Sekarang, ia tak lagi memakai kacamatanya. Walaupun 
begitu, keadaan matanya baik-baik hanya sedikit 
menghitam karena kurang tidur, pikirannya lah yang sedang 
menari-menari. 


Udara masih cukup dingin untuk hari ini. Miyuki 
mengenakan mantel musim dinginnya, masker, dan topi 
tanpa scarf. Entahlah, sepertinya ia sedang menyenanyi 
topi. 


"Ah! Maaf, apa anda baik-baik saja?" Miyuki memang sedikit 
terhuyung karena ia memang tidak berkonsentrasi berjalan. 
la membenarkan posisi tubuhnya dan melihat orang yang ia 
tabrak. 


Juga. Orang disampingnya. 


"Ah! Akiyama-senpai? Ini kau kan?" Miyuki mengalihkan 
pandangannya kepada seseorang yang memanggilnya 
senpai. 


"Oh! Senpai, kenalkan. Ini pacarku, kau tahu bukan? Aku 
pernah memberitahumu dan kau tahu, pacarku akan segera 
mengurus masalah Government Notice-nya," ucap orang itu 
dengan tersenyum manis. Miyuki tak menghiraukannya dan 
memilih pergi dari sana. 


Miyuki sengaja melupakan rencana awalnya. la 
membatalkan acaranya ke perpustakaan. Saat ini, yang ia 
inginkan adalah kehangatan kamarnya yang akan selalu 
menyambutnya apapun yang terjadi. Miyuki berlari dengan 
tergesa-gesa. 


Sesampainya di rumah, ia begitu saja menjatuhkan dirinya 
di kasurnya. Memeluk boneka kesayangannya, memeluk 


kedua kakinya, dan juga menatap langit di luar yang terlihat 
tidak begitu cerah. Seperti keadaannya saat ini. 


Aku merindukanmu, 


CHAPTER 12 
Chapter 12 - I to W 


Miyuki bangun dari tidurnya. la merasakan sakit 
ditubuhnya. Semalam ia tidur dari petang sampai pagi ini 
sehingga tubuhnya terasa sakit. Miyuki beranjak mandi. 
Setelah memakai seragamnya, ia menghampiri ibunya yang 
sedang memasak. 


la pun pergi meninggalkan rumah. Handphonenya 
berdering. 


"Yuki kau ke sekolah?' 

"Ya, tapi aku harus kesuatu tempat dulu" 
'Benarkah? Mau kutemani?' 

"Tidak perlu, aku bisa sendiri" 

'Baiklah, sampai jumpa disekolah' 
"Sampai jumpa" 


Miyuki menutup teleponnya dan berlari berharap ia belum 
terlambat. 


Ramai. Itulah yang ada dibenak Miyuki ketika sampai 
ditempat tujuannya. 


Tentu saja ramai, ini kan bukan makam. 


la beranjak melangkahkan kakinya untuk melewati gerbang. 
Sedikit terbesit perasaan takut dan kalut. Namun ia berhasil 
meredamnya dan terus berjalan masuk. 


Hari ini adalah hari dimana Takeshi dan Kyouya pergi ke 
universitas tujuan mereka, untuk ujian masuk. Dan, Miyuki 
pun tidak ingin kehilangan kesempatan untuk mengamati 
pasangannya itu. Setelah sampai difakultas yang dituju, 
ujian sudah hampir dimulai. Sudah tidak ada lagi calon 
mahasiswa yang berada diluar gedung. 


Yuki, kau bilang ingin ke sekolah. Tapi kenapa sampai 
sekarang belum datang juga? Kau akan diabsen tahu!' 


"Yah.. Aku ada urusan, kau bisa kan mengijinkanku dengan 
alasan itu" 


'Memangnya acara apa? Kulihat ibumu tadi ada dirumah' 


"Ini urusanku, tidak perlu bersama ibu. Sudah dulu ya, dah!" 
la pun menutup teleponnya. 


Hah.. Dasar anak itu, Gumam Chisaki setelah Miyuki 
menutup telponnya. 


Setelah menunggu beberapa jam, akhirnya waktu untuk 
pengumuman akan dimulai. Miyuki sengaja bersembunyi 
dari orang-orang disana. Bahkan, Kyouya tidak mengetahui 
keberadaannya disana. Hanya ia yang bisa melihat mereka. 


Suasananya terlihat lebih tenang. Karena calon mahasiswa 
yang banyak itu telah pergi, tersisa sebagian saja. Dan 
inilah waktu yang tepat bagi Miyuki untuk memastikan 
kelulusan ujian mereka. 


la mulai berjalan mendekati layar itu. Dipindailah semua 
data yang tertera pada layar LCD. la sangat gugup. 


Syukurlah.. Aku sangat lega, 


Yup! Mereka lulus ujian masuk. Dan tak lama lagi tentu saja 
mereka akan menjadi mahasiswa baru di universitas itu. 
Miyuki terharu. la sangat senang. Bahkan setelah 
mengetahui hasil ujiannya, membuat Miyuki yakin bahwa 
mereka tidak bisa berlama-lama seperti itu. Harus ada yang 
pertama datang. Yang menyelesaikan. Dan itulah, mengapa 
ia berada disana. 


Miyuki terburu-buru pergi ke rumah Takeshi. Berharap ia 
datang lebih dulu dari si menyebalkan itu. la menunggu di 
perempatan jalan menuju rumah Takeshi. Bersandar pada 
tembok pagar rumah untuk menunggu seseorang yang 
bahkan tidak menunggunya. Miyuki mendengar suara 
langkah kaki. la menoleh, dan itu Takeshi. Berjalan lurus 
menuju ke rumahnya. 


Miyuki mulai melangkahkan kakinya. la berjalan kedepan 
dan berhenti tepat didepan Takeshi sehingga ia terhalang. 
Miyuki berbalik. Menyodorkan sebuah kotak kue yang telah 
ia buat pagi tadi. 


"Maaf" gumamnya singkat tanpa melihat Takeshi yang ada 
didepannya. Takeshi menerima kotak itu. 


Seraya berjalan maju, Takeshi ingin menyapa pasangannya 
itu setelah sekian lama. "Miyu " namun sebelum kata- 
katanya terucap sempurna, Miyuki sudah berjalan mundur 
dan berlari meninggalkan Takeshi disana. 


Takeshi berdiam diri dikamarnya. Terus menatap layar 
smartphonenya, menunggu nyalinya untuk berbicara. Ia 
terus saja menghela napas, tidur, telungkup, sampai 
berjongkok untuk memupuk nnyali-nyalinya itu. Namun, 
tetap saja ia belum bisa memutuskan apa yang harus ia 
lakukan. 


"Hah... Terserahlah" Takeshi mulai mengoperasikan 
smartphonenya itu. la menulis kata singkat yang segera 
dikirim ke Miyuki. 


Maaf, Miyuki 


Miyuki telah membaca e-mail dari Takeshi. la berniat untuk 
meneleponnya dan Takeshi segera mengangkatkannya. 
Namun, tidak ada yang ingin membuka obrolan, mereka 
sama-sama bungkam. Sampai akhirnya Takeshi mulai 
berbicara. 


'Maaf' 


"Ppfft! Bwahahaha-haha!!" Miyuki tertawa cukup keras 
sampai perutnya sakit. 


"Hah, cukup-cukup. Ok, tarik napas. Ok, sudah. Takeshi" 
Miyuki menggantungkan ucapannya. 


'Hm,' 
"Takeshiii.." 
'Hm?' 
"Takeshi!!" 
'Apaa??' 


"Tidak papa, haha. Dah.." Miyuki menutup panggilannya 
dengan tersenyum dan terlihat semburat merah dipipinya. 
la kemudian mengirimkan e-mail. 


Aku hanya merindukan suaramu. 


Kalau begitu ayo telepon! 


Tidak mau! 
Kenapa? 
Aku ada dirumah. 


Apa hubungannya dengan dia dirumah? Aneh sekali. 
Gumam Takeshi. 


Takeshi berlari mengambil mantelnya dan turun mencari 
mamanya. 


"Mama?" 


"Ada apa?" ia sedang menonton tv dengan Ayumi 
dipangkuannya sedang tidur. 


"Aku ke rumah Miyuki" 


"Apa? Malam-malam begini?" sontak, mamanya menatap 
anak sulungnya itu. 


"Iya. Memang kenapa?" Takeshi berjalan untuk mengambil 
sepatu. 


"Ini sudah malam, besok saja!" 
"Tapi H 
"Awas ya, mama gak akan kasih kamu makan!" 


"Apa?! Ok-ok, aku kesana besok" jawab Takeshi lesu. 
Memang, saat itu ia benarbenar merindukan Miyuki. 
Bahkan, ia ingin sekali membuatnya tak bisa bernapas 
dengan pelukannya. la yakin, tubuh kecil Miyuki tidak akan 
bisa melawan pelukannya yang erat. 


"Yuki!" 


Miyuki pun menoleh dan mendadak jengah karena melihat 
wajah marah sahabatnya. 


"Kau bilang kemarin sekolah?! Tapi kenapa malah bolos?! 
Jangan-jangan "ia langsung menatap Miyuki. 


"Diam! Kau berisik sekali," ucap Miyuki seraya mendorong 
wajah Chisaki menjauh darinya. 


"Hei-hei, aku ini khawatir tahu! Kenapa malah seperti ini 
sih!" 


"Sudah! Kau semakin berisik saat marah seperti itu!" Miyuki 
pun mendahului Chisaki. 


Chisaki menekuk wajahnya. "Yuki!" 
Miyuki berbalik. "Kenapa lagi??" 


"Kemarin kau berkencan?" pertanyaan itu pun membuat 
Miyuki menoleh secepat kilat. 


"Hah?! Siapa bilang?! Tidak tuh!" 
"Lalu.. Kau bertemu Takeshi?" 
Miyuki mengangguk. Membuat mata Chisaki melotot. 


"Hoho.. Jadi kalian sudah baikan ya..," katanya sambil 
sesekali menyenggol Miyuki. 


"Apa sih?! Lagipula kami tidak bertengkar" 
"Hoho.. Jadi kau mengakui kalian bertengkar ya.." 


"Loh? Tidak kok!" 


"Terus apa? Kalian perang dingin ya kemarin?" pertanyaan 
itu jelas menohok Miyuki. 


"Kalau iya kenapa?" Miyuki menatapnya tajam. 


"Kau kesal ya? Baiklah mari beli es krim!!" alihnya dengan 
menarik tangan Miyuki, berlari. 


"Tapi suhunya masih dingin!!" 


"Biarkan saja! Aku ingin terkena flu!" jawaban tidak masuk 
awal sahabatnya itu pun membuat Miyuki tersenyum. 


Chisaki Amamiya, kau memang sahabatku! 


Pulang sekolah kali ini berbeda dari biasanya. Karena Miyuki 
berniat pergi ke supermarket untuk membeli bahan-bahan 
kue. 


Sesampainya dirumah, ia lekas memulai membuat kue yang 
akan ia berikan kepada Takeshi dihari upacara kelulusannya. 


Setelah selesai, disimpanlah kue itu di lemari es. la merasa 
berdebar-debar karena ingin cepat-cepat memberikan kue 
itu kepadanya. 


Hari yang cerah, meskipun udaranya masih saja dingin. Hari 
ini pun, Miyuki memilih untuk absen karena hal itu. Ia 
sangat bersemangat sampai tidak bisa tidur malam harinya. 


Aku akan datang ke sekolahmu. 


Pesannya pada Takeshi sebelum ia mulai berjalan menuju 
sekolahnya. Sesampainya disana, Miyuki melihat lumayan 
banyak siswa yang memberikan bingkisan kepada 
seniornya. la memilih menunggu diluar sekolah sampai 
upacara kelulusannya selesai. 


Kau dimana? Aku ada diluar sekolahmu. 

Tunggu. 

Takeshi berlari keluar auditorium, menghampiri Miyuki. 
"Miyuki!" 

"Takeshi! Upacaranya sudah selesai?" 

"Ya. Ah.. Kau mau kudapan?" Miyuki mengangguk. 


"Kalau begitu tunggu disini. Aku akan mengambil tasku," 
Miyuki kembali mengangguk dan menunggu Takeshi. 


"Akiyama!" tak berselang lama, Kyouya datang 
menghampirinya. 


"Oh, Handa! Bagaimana upacaranya?" 
"Ho.. Kau sudah bersahabat ternyata" 
"Apa maksudmu?" 


"Apa yang dilakukan Takeshi hingga membuatmu seperti 
ini?" 


"Ah.. Maaf, aku bingung" 

"Ah, tolong lupakan" mereka larut dalam hening. 

"Selamat atas kelulusanmu" 

"Ya, terima kasih!" ucapnya sambil menepuk kepala Miyuki. 
"Ah! Takeshi tidak pernah melakukan hal ini kepadaku?" 


"Benarkah? Wah.. Apa dia benar-benar pasanganmu?" 


"Tentu! Maksudmu aku pasangan palsunya?!" Takeshi 
datang membawa sebuah kantong plastik besar dan tak 
lupa tas sekolahnya. 


"Ini masih pagi tapi kau sudah menerima sekantong besar?" 
Takeshi memperlihatkan isi kantong penuh itu. 


"Kau tahu, entah kenapa dia sangat populer. Si Takeshi itu 
mengalahkan kepopuleranku" Miyuki berpikir ini bukanlah 
Kyouya yang biasanya, kali ini dia terlihat kekanakan. 


"Tentu saja. Miyuki juga tahu kalau aku tampan" 
tantangnya. 


"Tapi bagaimana bisa kau mendapatkan sebanyak ini?" 
Miyuki mulai bersuara. 


"Itu ae H 
"Takeshi!!" 


"Nanase Senpai!!" dua orang gadis berlari menghampiri 
mereka. 


"Lihat, mereka datang lagi" komen Kyouya. 
"Ada apa?" tanya Takeshi pada dua gadis itu. 
"Hei, kalian tidak memberiku juga?" potong Kyouya. 


"Maaf, Handa Senpai. Tapi yang ingin kuberikan hanyalah 
Nanase Senpai" ucap salah satu dari mereka. 


"Dan kau? Kau tidak memberiku juga?" tanya Kyouya 
kepada gadis kedua. 


"Eh? Aku? Tidak, aku hanya mengantarkan adik kelas kesini" 
mendengarnya membuat dahi Kyouya berkerut. Tampaknya 


ia benar-benar sedih. 


"Handa, kau baik-baik saja?" risau Miyuki. Kyouya hanya 
mengangguk. 


Salah satu dari gadis itu pun memberikan sesuatu kepada 
Takeshi. Ia terlihat sangat senang karena Takeshi berterima 
kasih dan tersenyum. 


"Miyuki!!!" suara yang dikenal Miyuki dengan jelas itu 
terdengar sampai telinganya. Ia terlihat tersenyum. 


"Kaede!" ia melambangkan tangan. Kedua gadis tadi terlihat 
bingung karena Miyuki mengenal Kaede. Mereka sengaja 
belum pergi karena ingin tahu siapa sebenarnya Miyuki itu. 


"Bahkan dia mengenal Kaede Himuro!" mereka berbisik- 
bisik. 


Kaede jatuh kepelukan Miyuki. la memeluknya erat. 


"Woah! Aku ingat! Dia kan adik Takeshi!" salah satu dari 
kedua gadis itu akhirnya mengingat siapa Miyuki. 


"Eh? Benarkah?" temannya pun terlihat kaget. 


"Adik? Miyuki adalah pasangan resmi Takeshi, kau tahu?" 
dengan polosnya, Kaede membeberkan informasi itu. Yang 
lain hanya bisa menepok jidat mereka. 


"Eh? Pasangan resmi?!" kedua gadis itu terlihat sangat 
terkejut. 


"Tidak... Tidak bisa... Huaaa!!" salah satu berlari, maka 
berlarilah semuanya. 


"Wow, kau membuatnya menangis Kaede" ucap Kyouya. 


"Kenapa aku?" 


"Kau akan makan semuanya?" Takeshi terus menatap Miyuki 
yang tak hentinya menyantap pemberian dari siswa lain 
kepada Takeshi. Miyuki menganggukinya. 


"Bagaimana dengan adik kelasku itu?" Takeshi terperanjat. 
la pikir Miyuki tidak akan membahas hal itu. 


"Maaf yang waktu itu. Dia hanya menyukaiku " 


"Pandangan pertama ya?" potong Miyuki. Takeshi 
mengangguk. Miyuki menyandarkan tubuhnya pada pundak 
Takeshi. Dan Takeshi menepuk pucuk kepalanya lembut, 
berulang-ulang. 


"Karena itu hanya pada pandangan pertama, jadi " 
"Ya begitu. Jadilah kami putus" 


"Kau tidak akan putus jika bersamaku" Miyuki menunduk. 
Takeshi memeluknya. Erat, sangat erat. la benar-benar 
merasa bersalah pada Miyuki. 


"Maaf. Maaf telah meragukanmu" 


"Maafkan aku juga" Miyuki membalas pelukan Takeshi. 
Takeshi pun tersenyum. 


"Teruslah berada dipelukanku sampai kau menjadi 
Nyonyaku" ucap Takeshi dengan Miyuki yang masih 
menempel didadanya. 


"Nyonya?" Miyuki bangkit. 


"Kenapa? Kau tidak ingin menikah denganku, hah?" Takeshi 
menyipitkan matanya, curiga. Sedang Miyuki 


memperlihatkan pipi merahnya. la menunduk malu. Ia 
menutup wajahnya dengan kedua tangan dan berbisik-bisik. 


"Kenapa?" Miyuki mendongak, menatap Takeshi dan 
tersenyum lebar. 


"Tentu saja. Tentu saja aku senang! Menjadi seorang 
pengantin yang cantik adalah impianku!" Takeshi merasa 
telah ditampar. 


Bagaimana bisa ia seperti ini?! 

Takeshi memeluknya. 

"Ya, itu benar. Teruslah tersenyum seperti itu" 
"Takeshi.." 


"Aku telah berjanji kepada ibumu. Untuk mengembalikan 
dirimu yang dulu. Dan sekarang aku berjanji, untuk 
membiatmu selalu seperti ini" ia melepas pelukannya dan 
menangkup wajah kecil Miyuki. 


Miyuki tersenyum. "Aku mencintaimu" Takeshi tersenyum 
melihatnya. Sebutir air keluar dari mata tajamnya. 


"Aku juga mencintaimu, Miyuki Nanase" ujarnya. 
Dikecupnya bibir merah Miyuki untuk menandai perjanjian 
dan awal kisah mereka. 


TAMAT 


We are the champion, my friend~ 
And we'll keep on fighting 'till the end 
We are the champions - 

We are the champions - 

Kamu pasti tau sama lagu ini:)-- 


Fine. Aha!!! Emang beneran the champions kali ya (?) 
Huhu.. Cerita ini selesai disini. 


Disini. 
Disini. 


. Tunggu. Yup, ceritanya udh selesai. Hm, yah walau 
rencana emang hiatus tapi entah kenapa ada aja ide yang 
mencok, wkwk (bahasa mana tuh). Ya, itulah realitanya. 
Inginnya hiatus tapi kok gantung banget tinggal 1 chapt & 
pengen cepet selesein. 


Okey. Saya akan segera hiatus kok, tapi habis ngobrol 
bentar lah ya. 


Jadi.. Ceritanya udah selese nih.. Sampai pada chapt ini 
Mohon maaf apabila ada kesalahan nama, kata, atau 
mungkin chapt yang kurang berkenan dihati para 
baginda.. Ya, kenapa baginda? Karena kalian adalah 
pembaca. Ibarat toko pembeli adalah raja, ibarat ceritaku 
kalian juga raja kok. 


"Mungkin kalian bertanya-tanya apa moral dari 
cerita ini kan?" 


Nah itu. Saya juga gak tau //wkwk// 
Ok, maafkan. Intinya, cerita ini hanyalah luapan perasaan, 
ide, maupun kesenangan saya dalam dunia tulis-menulis. 


Semoga bermanfaat. Sekian dan terima kasih. 


